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ABSTRAK

Skripsi dengan judul’ Analisis Tindak Tutur Pelatih Baskdit UKK IAIN
Tulungagung ini ditulis oleh Rohadi Sulaksono, NIM 7210163058 Jurusan
Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiigam [Imu Keguruan, Institut Agama
Islam Negeri ( IAIN ) Tulungagung yang dibimbing oleh Ibu Titik Dwi Ramthi
Hakim, M.Pd.

Kata Kunci: Analisis, Tindak Tutur Pelatih Basket

Seorang pelatih Basket harus membimbing dengan baik dan harus
memiliki tindak tutur yang baik. Keadaanpelatih yang kurang mampu
memposisikan diri sebagai pembimbing jika memiliki tindak tutur kata yang tidak
membangun pasti akan mempengaruhi hasil latihan basket. Adanya UKK Basket
di IAIN Tulungagung dengan pelatihnya, maka perlu dixatdebih lanjut tindak
tuturnya. Tujuan penelitian ini yaitu: (1). Untukintuk mengetahui jenis tindak
tutur lokusi pelatih basket UKK di IAIN Tulungagung,@htuk mengetahui jenis
tindak tutur ilokusi pelatih basket UKK di IAIN Tulungagung,(3) Untuk
mergetahuitindak tutur perlokusi pelatih basket UKK di IAIN Tulungagung.

Rancangan penelitian pada penelitian ini  yaitpenelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif studi kasBenelitian kualitatif
(Qualitative Researgh adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok.
Penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu penelitian membiarkan peatahan
permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi

Hasil penelitian pada penelitian ini yaitu: (A¢nistindak tutur Lokusi
pelatih basket UKK di IAIN Tulungagunglenis tindak ttur Lokusi pelatih
basket UKK di IAIN Tulungagng yaitu Direktif, Aserif, Imperatif an
Interogratif. Tindak tutur lokusi dalam permainan bola basket di UKK IAIN
Tulungagung antara pelatih dan pemainnya sudah cukup bai8er{®y Tindak
Tutur llokusi pelatih basket UKK di IAIN Tulungagundenis tinék tutur llokusi
pelatin basket UKK di IAIN Tulungagung yaitu Asertif, Direktif, Ekspresif, dan
Komusif. tindak tutur ilokusi dalam permainan bola basket di UKK IAIN
Tulungagung antara pelatih dan pemainnya sudah baik. Kemunculan tindak tutur
ilokusi dalampermainan basket di lapangan sering terjadi, terutama pada jenis
asertif dan direktif. Berdasarkan seringnya muncul, hal itu menyebabkan
pengaruh positif yakni tuturan pelatih juga dapat dengan mudah di pahami oleh
lawan bicaranya(3) Jenis Tindak TutuPerlokusi pelatih basket UKK di IAIN
Tulungagung. Jenis tindak tutur Perlokusi pelatih basket UKK di IAIN
Tulungagung yaitu Direktif, Representatif, dan Komisietahui tindak tutur
perlokusi dalam permainan bola basket di UKK IAIN Tulungagung antaréipela
dan pemainnya sudah baik. Kemunculan tindak tutur ilokusi dalam permainan
basket di lapangan sering terjadi, terutama pada jenis representatif. Berdasarkan
seringnya muncul, hal itu menyebabkan pengaruh positif yakni tuturan pelatih
dapat memberikan ek dan daya pengaruh kepada para pemain.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Analysis of Speech #\fur Basketball Coaches
at UKK IAIN Tulungagung" was written by Rohadi Sulaksono, NIM
17210163058, Indonesian EducatiorDepartment Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, State Islamic Institute (IAIN) Tulungagung, which was
supervised by Mrs. Titik Dwi Ramthi Hakim , M.Pd.
Keywords: Analysis, Basketball Coach Speech

This research motivated by basketball activities with a coach who must
guide him welland must have good speech acts. The state of the coach who was
less able to take a position himself as a mentor if he hasaomstructive speech
acts will definitely affect the results of basketball practice. The existence of UKK
Basket at IAIN Tulungagumwith its coach, it is necessary to know further what
he said.The purpose of this research were: (1). To find out the types of
locutionary speech acts for UKK basketball coaches at IAIN Tulungagung, (2) To
find out the types of illocutionary speech aotdJKK basketball coaches at IAIN
Tulungagung, (3) To determine perlocutionary speech acts of UKK basketball
coaches at IAIN Tulungagung.

The research design of this study was: this study used a descriptive
qualitative case study. Qualitative research aiased at describing and analyzing
phenomena, events, social activities, attitudes, beliefs, perceptions, thoughts of
people individually and in groups. Qualitative research was inductive, that was
research alloedproblems to emerge from the data or i$ ¢gfen to interpretation

The results of the research in this study were: (1) Types of Locutionary
speech ets for UKK basketball coaches at IAIN Tulungagung. The types of
locutionaryspeech acttaken by the UKK basketball coach at IAIN Tulungagung
were drective, assertive, imperative and interrogative. The locutionary speech act
in the basketball game at UKK IAIN Tulungagung between the coach and the
players was quite good. (2) Types of illocutionary speech acts of UKK basketball
coach at IAIN Tulungagungrhe types of illocutionary speech acts of the UKK
basketball coach at IAIN Tulungagung are Assertive, Directive, Expressive, and
Compressive. The illocutionary speech act in the basketball game at UKK IAIN
Tulungagung between the coach and the playess ggad. The appearance of
illocutionary speech acts in basketball games on the court often occurs, especially
in the assertive and directive types. Based on how often it appears, it causes a
positive influence, namely the coach's speech can also be wad#gstood by the
interlocutor, (3) Types of Perlocutionary Speech Acts of UKK basketball coach at
IAIN Tulungagung. The types of speech acts of UKK basketball coach
Perlocutionary at IAIN Tulungagung were Directive, Representative, and

XV



Commissive. That wsa concluded that the perlocutionary speech acts in the
basketball game at UKK IAIN Tulungagung between the coach and the players
were good. The appearance of illocutionary speech acts in basketball games on the
court often occurs, especially in the reprdative type. Based on how often it
appears, it causes a positive influence, namely the coach's speech can have an
effect and influence on the players
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab 1 ini diuraikan tentang: a) konteks penelitian; b) fokus
penelitian; c) tujuan penelitian; d) manfaat penelitian; €) penegasan istilah; dan e)
sistematika pembahasan.

A. Konteks Penelitian

Permainan bola basket merupakan jenis olahraga yang menggunakan bola
besar, dimainkan dengan tangan dan mempunyai tujuan mdaaasubola
sebanyak mungkin (ke keranjang) lawan, serta menahan lawan agar jangan
memasukkan bola ke keranjang sendiri dengan cara lempar tangsssging,
menggiring ribble) dan menembalkstooting.’Olahraga bola basket merupakan
olahraga yang dimainkanleh dua tim yang masiagasing terdiri dari lima
pemain. Tujuan dari masifgasing tim adalah untuk mencetak angka ke
keranjang lawan dan berusaha mencegah tim lawan mencetak angka.
Pertandingan dikontrol oleh wasit, petugas meja dan seorang commiggianer
hadir). Tim yang berhasil mencetak angka lebih banyak pada akhir waktu
pertandingan akan menjadi pemenang.

Olahraga basket adalah permainan yang dimaingkh regu, yang
masingmasing terdiri atas lima orang pemain, tiap regu berusaha memasukkan

bola ke dalam keranjang lawan, mencegah mencetak angka, bola dioper,

2Dedy,SumiyarsondKeterampilan BolabaskefYogyakarta. FIK UNY,2016).hal.1
3Peraturan Resmi Bola Basket, Perbasi, 2010. hal.1



digelindingkan, atau dipantulkan ke segala arah, sesuai dengan peraturan. Pada
permaian boladsket

untuk mendapatkan gerakan efektif dan efisien perlu didasarkan pada
penguasaan teknik dasar dengan BR#rmain bola basket tentunya
membutuhkan teknik yang benar dan tidak hanya asal bermain saja. Maka
diperlukan pembelajaran dan pelatihan yangatepada pakar olahraga bola
basket. Dalam hal ini, pemain bola basket membutuhkan seorang pelatih dalam
memberikan pembelajaran, bimbingan dan penyampaian materi dan praktik dari
seorang pelatih.

Faktorfaktor yang mempengaruhi hasil latihan para atletladd faktor
endogen dan faktor eksogen. Selain menurut Matveyev 1996 faktor dan
kondisi yang secara langsung dan tidak langsung berpengaruh terhadap dinamika
pencapaian prestasi olahraga adalah selfayjdiakat alamiah individu atlet dan
derajat persiapan mereka untuk meraih kemenangan, (2) efektivitas sistem
pelatihan yang meliputi konten pelatihan, organisasi, serta ketersediaan sarana
material dan teknikal, dan (3) lingkup gerakan olahraga dan kondisi sosial secara
general terhadap perkembangdumia olahragdPelatih memiliki dampak yang
sangat besar terhadap prestdkat taeckwondo profesiondPelatih yang membina
proses pelatihan atlet memiliki pengaruh kritis yang membantu atlet untuk berlatih

secara sunggusunggutfPelatin adalah seseag yang memiliki kemampuan

4 PB. PERBASI. Peraturan Resmi Permainan Bolabasketlakarta: PB
PERBASI.2000.hal.1

5 Tifani Faradita Muslimal & Fathul HimanReran Pelatih dalam Pembinaan Prestasi
Atlet pada Organisasi Taekwondo ProfesioGADJAH MADA JOURNAL OF
PROFESSIONAL PSYCHOLOGY VOLUME 2, NO. 3, 2016: hal. 189

8lbid.,hal.189



profesional untuk membantu mengungkapkan potensi olahragawan menjadi
kemampuan yang nyata secara optimal dalam waktu relatif sihgkat.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional, pelatih adalah orang yang
melatih suatu bidang tertentlalam hal ini olahraga. Pelatih merupakan sebuah
profesi melalui sebuah pendidikan formal yang diselenggarakan oleh lembaga
pendidikan tinggi maupun induk organisasi cabang olahraga yang bersangkutan.
Kemampuan pelatih untuk membangun hubungan yang bailgan para
atlet8Pelatin menjadi seseorang yang dapat memiliki peran leluasa dalam
membuat kemampuan olahragawan menjadi lebik baik. Bekal yang dimiliki oleh
seorang pelatih maka haruslah cukup terkait materi olahraga yang akan diajarkan.

Sedangkan yanglimaksud atlet, Atlet adalah Individu yang memiliki
keunikan dan memiliki bakat tersendiri lalu memiliki pola perilaku dan juga
keperibadia tersendiri serta memiliki latar belakang kehidupan yang
mempengaruhi secara spesifik pada dirinya.Di bidang olahri@gkhusus
permainan bola basket, pelatih dapat memengaruhi kemampuan seorang atlet atau
olahragawan tidak hanya dari materi yang diajarkan. Segala tindakan dan tutur
katanya dapat mempengaruhi psikis seorang olahragawan. Maka tindak dan tutur
dalam berkiara seorang pelatih haruslah dipertimbangkan dengan baik. Tarigan
(2012 menjabarkan berbicara adalah kemampuan mengucapkan-dumyyi

artikulasi atau katkata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta

" SukadiyantoPengantar Teori daMetodologi Melatih Fisik(Bandung : Lubuk Agung,
2011).hal.4
8Tifani Faradita Muslimal & Fathul HimarReran Pelatih.., hal . 191



menyampaikan pikiran, gagasan, dan pera$&@erbicara disini yang dimaksud
adalah suatu bunyi yang keluar dari klaééia seorang pelatih bola basket.

Tarigan @012) menyatakan bahwa teori tindak tutur adalah bagian dari
pragmatik, dan pragmatik sendiri merupakan bagian dari performansi
linguistik.1°Chaer nengatakan bahwa, tindak tutur adalah tuturan dari seseorang
yang bersifat psikologis dan yang dilihat dari makna tindakan dalam tuturdnnya.
Tindak tutur juga merupakan perwujudan dari fungsi bahasa. Tindak tutur
merupakan kegiatan berkomunikasi kepaditra tutur dalam kehidupan
seharihari, mengakibatkan adanya perbuatan atau tindakan dari sebuah
tuturan. Kegiatan berkomunikasi ini tanpa disadari memiliki makna yang
membuat orang kedua mampu memberikan jawaban sesuain dapgayang
harapkan orang pertama. Hal itu merupakan sebuah ketercapaian adanya
komunikasi yang baik? Baik tidaknya tindak tutur yang dilakukan oleh pelatih
ke atlet saat latihan bola basket tentu akan mempengaruhi hasil latihan.

Pragmatik adah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur dan
ditafsirkan oleh pendengar. Studi ini melibatkan penafsiran tentang apa yang
dimaksudkan orang di dalam suatu konteks khusus dan bagaimana konteks itu
berpengaruh terhadap apa yang dikatdR8adangkan yang dimaksud dengan

Linguistik adalah ilmu tentang bahasa atau ilmu yang menjadikan bahasa sebagai

9 Nawawi, dkk.Ketrampilan Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbalfakskarta:
Uhamka Press,2017).hal.22

OTarigan, Henry Gotur. Pengajaran PragmatikBandung: Angkasa,1990).hal.34

11 Abdul,ChaerKesantunan Berbahas@akarta: PT Rineka Cipta,2010).hal.27

2Adnia Safira & Asep Purwo Yudi Utomd,indak Tutur Direktif Pelatih Drum Corps
Sabda Kinnara Drum Corps, Alinea: Jurigdhasa, Sastra, dan Pengajaran, Volume 9, (2)
Oktober 2020,hal.129

¥Yule, GeorgePragmatik (Yogyakarta :Pustaka Pelajar,1996).hal.3



objek kajiannya*John R. Searlemenyatakan bahwa pada praktik penggunaan
bahasa yang sesungguhnya terdapat tiga macam tindak tutur, ketiga nnaleém ti
tutur tersebut adalah (1) tindak lokusi, (2) tindak ilokusi, (3) tindak perldkusi.
Pelatih olahraga bola basket tentu akan memiliki caranya sendiri dalam
memberikan materi dan bimbingan para atletnya. Sama halnya yang terjadi pada
pelatih olahragabola basket Unit Kegiatan Kampus (UKK) kampus di IAIN
Tulungagung. Unit Kegiatan Kampus (UKK) bola basket IAIN Tulungagung,
masuk dalam kategori bakat minat mahasiswa. Unit kegiatan ini menjadi wadah
yang digunakan oleh para mahasiswa yang menyukai abadihmidang olahraga
dan sejenisnyaMaka akan bisa menjadi fatal apabila pelatih kurang mampu
memposisikan diri sebagai pembimbing jika memiliki tindak tutur kata yang tidak
membangun. Dari berbagai macam latar belakang di atas tentu membuat peneliti
semnakin tertarik untuk meneliti hal tersebut. Peneliti tertarik untuk meneliti hal
tersebut lebih dalam tentan@Analisis Tindak Tutur Pelatih Basket Di UKK

TAIN Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka fokus penelitian yang akahadiba
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tindak tutur lokusi pelatih basket UKK di IAIN Tulungagung ?
2. Bagaimana tindak tutur ilokusi pelatih basket UKK di IAIN Tulungagung ?

3. Bagaimanautur perlokusi pelatih basket UKK di IAIN Tulungagufg

¥Abdul,Chaer Sosiolinguistik Suatu Pengantgdakarta: Rineka Cipta,1995).hal.1
15 Kunjana,RahardiSosiopragmatik Jakarta: Erlangga,2009).hal.7



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian dapat diketahui tujuan penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui jenis tindak tutur lokusi pelatih basket UKK di IAIN
Tulungagung.
2. Untuk mengetahui jenis tindak tutur ilokusi pelatih basket UKK di IAIN
Tulungagung.
3. Untuk mengetahuitindak tutur perlokusi pelatih basket UKK di IAIN

Tulungagung

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna bagi para pembaca antara lain sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitianini diharapkandapatmembantumengetahubagaimanaindak
tutur pelatih basket di UKK IAIN Tulungagung.
2. Manfaat Praktis
Dengan diketahuinya halal yang telah dirumuskan dalam penelitian
tersebut, maka diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi:
a. Bagi Atlet, Membantu Atlet dala bidang olahraga bola basket agar bisa
menggunakan analisis dari tindak tutur pelatih basket di UKK IAIN
Tulungagung sebagai bahan acuan, landasan, evaluasi, masukan dan saran

agarAtlet dapat meningkatkan proses latihan dengan baik.



b. Bagi Pelatih, peneldn ini untuk mengukur penguasaan dan
pemahamantentang cara bertindak dan bertutur yang tepat dalam
membimbing. Sehingga dalam penyampaian materi dan pelatihan akan bisa
lebih meningkatkan kemampuan Atlet.

c. Bagi Peneliti lain, bagi peneliti yang melakukamelgian sejenis, diharapkan
dari hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi upaya meningkatkan
pemahaman pembelajaran matematika siswa dalam menerima pembelajaran

dan bermanfaat sebagai pedoman penelitian berikutnya.

E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari perbedaan penafsiran tentang istilah yang digunakan
dalam penulisan judul proposal diatas, maka penulis perlu untuk memberikan
penegasan terlebih dahulu pada istilahstilah yang terdapat dalam judul.
Penegasan istilah yang diuraikan sebaay#it:
1. Definisi Konseptual
a. Tindak Tutur
Tarigan menyatakan bahwa teori tindak tutur adalah bagian dari
pragmatik, dan pragmatik sendiri merupakan bagian dari performansi
linguistik.'® Chaer mengatakan bahwa, tindak tutur adalah tuturan dari
seseorang yanpersifat psikologis dan yang dilihat dari makna tindakan
dalam tuturannyd’

b. Pelatih

%Tarigan, Henry GuntuPengajaran PragmatikBandung: Angkasa,1990).hal.34
17 Abdul,ChaerKesantunan Berbahas@akarta: PT Rineka Cipta,2010).hal.27



Pelatih yang membina proses pelatihan atlet memiliki pengaruh kritis yang

membantu atlet untuk berlatih secara sunggutgguht®Pelatin adalah

seseorang yang memiliki kempoan profesional untuk membantu

mengungkapkan potensi olahragawan menjadi kemampuan yang nyata

secara optimal dalam waktu relatif singk®t.
2. Definisi Operasional

Berdasarkan penegasan konseptual di atas, maka secara opetiasiakal
tutur merupakanuturan dari seseorang yang bersifat psikologis dan yang dilihat
dari makna tindakan dalam tuturannyelatih sendiri adalakeseorang yang
memiliki kemampuan profesional untuk membantu mengungkapkan potensi
olahragawan menjadi kemampuan yang nyata secaraabmtatam waktu relatif
singkat Tindak tutur pelatitkepada para bawahannya atau atlettigani sebagai

objek penelitian dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti

F. Sistematika Pembahasan

Tujuan penulisan sistematika pembahasan adalah umieberikan
gambaran serta arahan yang jelas dan memudahkan dalam mempelajari dan
memahami penulisan ini. Adapun penulisan skripsi ini terdiri%lbab, yaitu :

BAB | Pendahuluan, yang terdiri dari : latar belakang, fokus penelitian,
tujuan penelitian, lkgunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika
pembahasarBAB I, landasan teori yang terdiri dari : tinjauan analisis, tinjauan

tindak tutur, tinjauan pelatih, tinjauan basket, penelitian terdahulu, dan kerangka

8bid.,hal.189
18 Sukadiyanto.Pengantar Teori dan Metodologi Melatih Fisi(Bandung : Lubuk
Agung, 2011).hal.4



berfikir.BAB Ill, metodologi penelin yang terdiri dari : jenis, pendekatan, dan
model penelitian, jenis dan sumber data, teknik penentuan subjek dan objek
penelitian, teknik dan instrument pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB 1V, hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dasil penelitian dan

pembahasamanBAB V, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB Il

LANDASAN TEORI

Pada bab 2 ini diuraikan tentang: @ggskripsi teoriyang berisi tentang
Teori Tindak Tutur, Teori pelatih dan teori bask®&tPenelitian terdahulu; dan c)
Paradigma penelitian.
A. Deskripsi Teori
1. Tindak Tutur
a. Hakikat Tindak Taur

Bahasa memiliki banyak kajian ilmu di dalamnya, salah sataclzah
tindak tutur. Tindak tutur merupakan salah satu fenomena dalam masalah yang
lebih luas, yang dikenal dngan istilah pragm&tiRragmatik adalah studi tentang
makna yang disampaikan oleh penutur atau penulis dan ditafsirkan oleh
pendengar atau pemlzacTeori dasarnya, studi pragmatik ini lebih banyak
berhubungan dengan analisis tentang apa yang dimaksudkan orang dengan
tuturantuturannya daripada dengan makna terpisah dari kata atau frasa yang
digunakan dalam tuturan itu sendiri. Pragmatik adalahi semtang maksud
penutur’!

Pembahasan pragmatik menurut Joko Nurkamto, pragmatik yang sekarang
berkembang pada umumnya mengacu pada pengertian yang kedua dari di atas.
Dalam hal ini Levinson(1983 menjelaskan kurang lebih tujuh pengertian

pragmatik. Dan diantaranya adalah sebagai berikut: Perfaragmatics is the

20 Abdul ChaerLinguistik Umum(Jakarta: Rineka Cipta,2012), hal. 56
21 George YulePragmatik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2014), hal. 3

10
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study of the relation between language and context that are basic to an account of
| anguage unRergersan minntemunkga bahwa untuk memahami

makna bahasa orang seorang penutur dituntuk untuk tidak saja mengetahui
makna kata dan hubungan gramatikal antar kata tersebut tetapi juga menarik
kesimpulan yang akan menghubungkan apa yang dikatakan dengan apa yang
diasumsikanatau apa yang telah dikatakan sebelumnya.

Kedua, Pragmatics is the study of the ability of language users to pair
sentences with the cont ext.Pengeniankéduac h t h e
ini lebih menekankan pada pentingnya kesesuaian antaraak&hlimat yang
diujarkan oleh pengguna bahasa (masyarakat) dengan konteks tutiffannya.

Hal penting yang perlu di cermati dari pengertian pragmatik di atas, yaitu
penggunaan bahasa dan konteks tuturan. Penggunaan bahasa di sini menyangkut
fungsi bahasaldnguage functiorjs Beberapa ahli menjelaskan fungsi bahasa
tersebut. Van Ek dan Trim dalam Abdurrahm@011), yang mengategorikan
fungsi bahasa menjadi 6 (enam) macam vyaitu: 1) menyampaikan dan mencari
informasi faktual, 2) Mengekspresikan dan mengusi&hp, 3) meminta orang
lain berbuat sesuatu, 4) sosialisasi, 5) membangun wacana, dan 6) meningkatkan
keefektifan komunikasi. Masingnasing kategori tersebut di atas, dijabarkan ke
dalam beberapa sub kategori yang lebih rinci dan praktis. Fungsi pertama,

misalnya, dijabarkan menjadi 5 (lima) sktegori, yaitu: 1) mengidentifikasi

22 Abdurrahman.Pragmatik: Konsep Dasar Memahami Konteks TuturagMalang:
Universitas Negeri Malang, 2011), hal. 3
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atau mendefinisi, 2) melaporkan, mendeskripsikan atau menceritakan, 3)
mengoreksi, 4) bertanya, dan 5) menjawab pertamfaan

Pragmatik umum sama sekali tidak mengatur masalaB#hkan menurut
Leech, hahal yang bersifat lokal dan situasional dapat diatur dalam
sosiopragmatik dqociopragmatics dan pragmalinguistik pfagmalinguistic},
karena kedua bidang ini merupakan cabang dari pragmatik umum.- Sosio
pragmatik yang telah dikeskan Leech (1983) memiliki kesamaan dengan istilah
yang oleh Michael Canale (1983) di sebut dengan ketepataapmiopriateness
in meaning, yaitu sejauh mana fungsi komunikasi tertentu, sikap dan gagasan
dianggap tepat sesuai dengan situasi yang keerlelal ini berhubungan erat
dengan aspek sosiolati

Tindak tutur atau tindak ujasgeech agtmerupakan sebuah ujaran yang
mengandung tindakan sebagai suatu kesatuan fungsional dalam komunikasi yang
mempertimbangkan aspek konteks dari peristiwa tuttselbeit. Tindak tutur
komunikasi yang dibangun melalui pengonstruksian atas fakta dan peristiwa,
merupakan hal yang biasa dilakukan manusia di dalam kehidupan sosial
budayanya masinmasing.

Peristiwa tindak tuturspeech ait tentunya melibatkan pembicadan
pendengar agar suatu peristiwa tindak tutur tersebut dapat berjalan dengan baik
dan sesuai dengan kebutuhan antara kedua belah pihak (penutur dan mitra tutur).
Tindak tutur dalam komunikasi lisan dibangun melalui kebutuhan fakta dan

peristiwa yang adali lingkungan sekitar masyarakat pengguna bahasa. Hal ini,

2 |bid., hal 4
24|bid., hal 5
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dapat diambil kesimpulan bahwa bahasa merupakan suatu alat komunikasi
masyarakat yang mengharuskan masyarakat tersebut memberikan reaksi dan
timbal balik yang sama.

Teori tindak tutur dalam pragmatik ditemukan pertama oleh Austin, yang
mengungkapkan gagasannya bahwa bahasa tidak hanya digunakan untuk
berkomunikasi saja, melainkan dapat digunakan untuk melakukan tindakan
melalui pembedaan antara ujaran konstatatifujaranperformative?®

Austin mengatakan bahwa terdapat tiga jenis tindak tutur (aktivitas
berbahasa) yang berperan sekaligus ketika seseorang mengucapkan suatu kalimat,
yakni tindak lokusi, ilokusi dan perlokusi. Praktik tindak tutur yang dikemukakan
Austin, ketiga tindak tutur itu tidak hanya mengungkapkan maksud dan gaya
bicara dari seorang penutur saja, melainkan dapat sekaligus merefleksikan suatu
ujaran yang diujarkannya. Makna dari tuturan yang diujarkannya pun
mengandung maksud tertentu dalam rangkapengaruhi mitra tuturnyé

Tindak tutur lokusi merupakan tindak makna kata atau kalimat yang
menjelaskan atau menginformasikan suatu hal secara jelas tanpa ada maksud atau
makna lain di dalamnya. Makna ini biasanya terkandung dalam contoh kalimat
berita kalimat pernyataan, dan kalimat deklaratif. Contoh tindak tutur kalimat
berita:

1. Pulangmu kurang malam, Nak! (a)

2. Rumahnya jauh (b)

25 |bid., hal 10
26 |bid., hal 16
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Kalimat di atas merupakan contoh tindak tutur lokusi, yang pada dasarnya
sudah jelas. Tidak membutuhkan jawaban glemanyaan lagi. Tetapi, tindak ujar
lokusi bisa juga menjadi tindak ujar ilokusi bahkan perlokusi. Kalimat (a) dapat
menimbulkan makna ilokusi. Misalnya, tuturan tersebut diujarkan oleh sang lbu
kepada anaknya yang pulangnya melampaui batas jam yahglieatukan. Hal
itu memilki makna bahwa tuturan yang diujarkan oleh sang Ibu memiliki makna
yaitu jangan pulang malamalam. Dan untuk kalimat (b) dapat menimbulkan
makna perlokusi. Misalnya, tuturan tersebut diujarkan oleh seorang teman yang
mengundangteman lainnya pada kegiatan pesta, tetapi teman tersebut tidak
kunjung datang sesuai jam yang telah ditentukan.

Tindak tutur ilokusi merupakan tindak tutur makna kata atau kalimat yang
tersembunyi dari sebuah kata atau pernyataan dari penutur pada toitngatu
Contohnya:

a) Rambutmu sudah panjang, Nak.
Dari kalimat tersebut, jika disampaikan oleh Ibu kepada anaknya yang laki
laki, maka makna ilokusinya adalah meminta agar anaknya lebih merapikan
rambutnya (potong rambut).

b) Kusut sekali pakaianmu.
Dari kalimat tersebut, jika disampaikan oleh seseorang, maka makna
ilokusinya adalah memeinta agar orang tersebut lebih merapikan pakaiannya

atau mengganti pakaiannya dengan pakaian yang lebih rapi lagi.
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c) Tindak tutur perlokusi merupakan tindak tutur pemaknadau sikap
seseorang terhadap suatu kalimat yang dia dengar atau yang dia baca.
Contohnya:

1) Awas, tegangan tinggi.

Dari kalimat tersebut dapat dimaknai perlokusi karena kalimat tersebut

merupakan peringatan bagi oram@gng pengguna listrik agar berhhditi

dalam penggunaannya.

2) Pelanpelan, banyak anak kecil.

Dari kalimat tersebut dapat dimaknai perlokusi karena kalimat tersebut

merupakan peringatan bagi pengendara pengguna jalan kecil. Karena di

area tersebut banyak anak kecil.

Suatu konteks peristiniindak tutur, tidak hanya dipahami sebagai tempat
atau waktu terjadinya tindak suatu tuturan. Konteks mencakup semua aspek yang
terlibat dengan terjadinya suatu teks. Konteks inilah yang menjadikan sebuah teks
akan memperoleh maknanya dan memperoleh foyas Konteks kaitan ini,
harus dipahami sebagai situasi yang melatar belakangi terjadinya suatu
komunikasi antara penutur dan mitar tutudfya
b. JenisJenis Tindak Tutur

Istilah dan teori mengenai tindak tutur pertama kali diperkenalkan oleh J.L
Austin, gurubesar di Universitas Harvard, pada tahun 1956. Teori yang berasal
dari materi kuliah itu kemudian dibukukan oleh J.O Urmson pada tahun 1956

dengan juduHow To Do Thing with Wor2l Tetapi teori tersebut baru menjadi

27 Dedi SubandowoKesopanan Berbahasan dan Tindak Tut@rampung: Laduni
Alifatama,2004), hal 60
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terkenal dalam linguistik setelah Segoieda tahun 1956 menerbitkan buku yang

berjudul Speech Art and Essay in The Philosophy of Langéagerdasarkan

fungsinya, kalimat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu kalimat pernyataan (deklaratif),

kalimat tanya (interogatif), kalimat perintah dan permantaimperatif) dan

kalimat seruan. Kalimat pernyataan dipakai jika penutur ingin menyatakan sesuatu

dengan lengkap pada waktu ia ingin menyampaikan informasi kepada lawan

berbahasanya. (Biasanya, intonasi menurun; tanda baca titik). Contoh:

Kalimat Positif:

a) Presiden Gus Dur mengadakan kunjungan ke luar negeri.

b) Indonesia menggunakan sistem anggaran yang berimbang

Kalimat Negatif :

a) Tidak semua bank memperoleh kredit lunak.

b) Pameran tersebut para pengunjung tidak mendapat informasi yang memuaskan
tentang bisnis komdominium di kekata besar.

Kalimat pertanyaan (interogatif) Kalimat pertanyaan dipakai jika penutur
ingin memperoleh informasi atau reaksi (jawaban) yang diharaplBiasanya,
intonasi menurun; tanda baca tanda tanya). Pertanyaan sering menggunakan kata
tanya sepertbagaimana, di mana, mengapa, beragankapan.

Contoh:
Kalimat Positif:
a) KapanSaudara berangkat ke Singapgura

b) Mengapadia gagal dalam ujigh

28 Abdul ChaerLinguistik Umum(Jakarta: Rineka Cipta22), hal. 50
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Kalimat Negatif:
a) Mengapagedung ini dibangun tidak sesuai dengan bestek yang disepakati?
b) Mengapa tidak semua fakir miskin di negara kita dapat dijamin
penghidupannya oleh negara
Kal i mat perintah dan permintaan di pak
atau®* mel arang” seseorang berbuat sesuatu.
baca titik atau tanda seru). Contoh:
Kalimat Positif:
a) Maukah kamu disuruh mengantarkan buku ini ke Pak Sahluddin?
b) Tolong buatlah dahulu rencana pembiayaannya
Kalimat Negatif:
a) Sebaiknya kita tidak berpikiran sempit tentang hak asasi manusia.
b) Janganlah kita enggan mengeluarkan zakat kita jika sudah tergolong orang
mampu.
Kalimat perintah dan permintaan tidak hanya mengandung suatu kalimat
yang panjang. Kalimat perintah bisa sajgngandung satu kata saja, tetapi
memiliki makna yang nyaf® Contohnya pada kata yang berakhiran tanda seru,
seperti:
a) Keluar!
b) Awas!

c) Sstt!

2% Rahardi, KunjanaBerkenalan dengan limu Bahasa PragmatikMalang: Penerbit
Dioma, 2008), hal. 24
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Kata tersebut sudah mewakili suatu perintah yang nyata. Bergantung pada
konteksperistiwa tutur yang dilakukanleh penutur dan mitra tuturnya. Selain
kata perintah dan permintaan, ada kalimat seruan yang digunakan jika penutur
i ngin mengungkapkan perasaan “yang kuat/
ditandai oleh menaiknya suara pada kalimat lisan dan dipakainya sanu atau
tanda titik pada kalimat tulis). Contoh:

Kalimat Positif:

a. Bukan main, cantiknya.

b. Nah, ini dia yang kita tunggu.

Kalimat Negatif:

a. Aduh, pekerjaan rumah saya tidak terbawa.

b. Wah, target KONI di Asian Games XllI tahun 1998 di Bangkimlakt
tercapar®

Jenisjenis kalimat di atas, ada suatu keterkaitan antara kalimat dengan
maksud ujaran yang dituturkan pada saat berkomunikasi. Kalimat yang diujarkan,
dapat berupa suatu tuturan yang deklaratif, imperatif atau bahkan interogatif. Hal
itu terjadi bergantung pada pemaknaan yang dipahami oleh mitra tutrnya.
Peristiwa tutur sering juga terjadi hal yaitu salah penafsiran antara maksud yang
diujarkan oleh penutur dengan makna yang dipahami oleh penuturnya. Salah
penafsiran inilah yang menjadi @mbatnya sistem komunikasi antara keduanya.

Pelaksanaan tindak tutur mengharuskan masyarakat bahasa diminta agar

penutur dan mitra tutur sarsama memahami makna dan konteks yang sesuai

30 Malik, Agustinus KondaModul 3: JenisJenis Kalimat (Kupang: Universitas Nusa
Cendana, 2011), hal. 112.



19

dengan keadaan di sekitarnya. Pemahaman makna tersebut menjadiatalah
syarat agar komunikasi yang diinginkan dapat berjalan dengan lancar. Kelancaran
komunikasi antara penutur dan mitra tutur dapat dilihat dari segi makna dan
konteks yang dibicarakan. Searle membagi tindak tutur menjadi lima kategori,

yaitu:

a) Representd#, yaitu pernyataanassertion} tentang suatu keadaan di dunia.
Dari segi pembicara apa yang dinyatakan itu mengandung suatu kebenaran
(nyata).

b) Direktif, yaitu pembicara melakukan tindak tutur dengan tujuan agar
pendengar melakukan sesuatu.

c) Komisif, yaitu hampir sama dengan tindak tutur direktif. Hanya saja, arahnya

ber beda. Pada tindak tutur komi sif pe
sendiri.
d) Ekspresif, yaitu tindak tutur yang dipakai oleh pembicara bila pembicara ingin
menyatakan keadaan psikgisnya mengenai sesuatu.
e) Deklarasi, yaitu tindak tutur yang menyatakan adanya suatu keadaan baru
yang muncul karena ujaran itu sendri.
Peristiwa tindak tutur tidak hanya berkomunikasi mengekspresikan
ungkapan, melainkan berkomunikasi tersebut membutubd@atu ungkapan

dengan dorongan makna tertergpdech agt Praktik bahasa makna suatu tuturan

tidak dapat dipahami hanya dari kajian semantiknya saja, tetapi juga harus dibantu

31 Ibid., 56
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oleh anggota tubuh, mimik dan sebagainya. Tahun 1962 dalam bukunya yang
berjudul How Do Things with WordAustin membedakan tiga jenis tindak ujar,

yaitu :

1) Tindak Lokusi

Tindak lokusi adalah tindakan untuk mengatakan sesuatu, yang relatif
paling mudah untuk diidentifikasikan karena pengidentifikasiannya cenderung
dapatdilakukan tanpa ada konteks tuturan yang tercakup dalam situasi tutur.
Tindak tutur ini disebut dengaifhe Act of Saying Somethinglengenai
penjelasan makna tindak lokusi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa tindak
lokusi dalam perspektif pragmatiklsmnarnya tidak atau kurang begitu penting
peranannya untuk memahami tindak tur
2) Tindak llokusi

Tindak ilokusi adalah melakukan suatu tindakan untuk mengatakan
sesuatu. Lebih ringkasnya, tindak ilokusi adalah melakukan sesuatu tindakan
dalam melakukanesuatu. Tindak tutur ini disebut dengd@he Act of Doing
Something Dari penjelasan makna tindak ilokusi tersebut, dapat diambil
kesimpulan bahwa tindak ilokusi sangat sulit diidentifikasi karena terlebih dahulu
harus mempertimbangkan siapa penutur, miitar, kapan dan di mana tindak
tutur itu tejadi dan sebagainya

3) Tindak Perlokusi

32 | Dewa PutuWijayana.DasarDasar Pragmatik (Yogyakarta: Andi Offset, 1996),
hal. 1718
33 Henry Guntur TarigarPengajaran PragmatikBandung: Angkasa, 2015), hal. 100
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Tindak perlokusi adalah melakukan suatu tindakan dengan melakukan
sesuatu. Tindak perlokusi berkaitan dengan efek pemahaman pendengar terhadap
maksud dari penutur yang temud dalam suatu tindakan. Tuturan perlokusi
mengacu ke efek yang ditimbulkan oleh ujaran yang dihasilkan oleh penuturnya.
Dari penjelasan makna tindak perlokusi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
tindak perlokusi merupakan efek dari penutur bagianitturnya®*

4) Tindak Tutur Langsung dan Tidak Langsung

Secara formal, kalimat dibedakan menjadi kalimat berita (deklaratif),
kalimat tanya (interogatif) dan kalimat perintah (imperatif). Secara konvensional
kalimat berita digunakan untuk memberitakanuaés (informasi), kalimat tanya
untuk menanyakan sesuatu dan kalimat perintah untuk menyatakan perintah,
ajakan, permintaan, atau permohonan. Bila kalimat difungsikan secara
konvensional untuk mengatakan sesuatu, kalimat tanya untuk bertanya, dan
kalimat perintah untuk menyuruh, mengajak, memohon dan sebagainya. Bentuk
tindak tutur langsungd{rect speech actjontohnya®

a) Kamu berangkat sekolah jam berapa?
b) Bersihkan lantai itu?®

Dari kalimat (a) dapat diketahui bahwa kalimat tersebut merupakan tindak

tutur langsung karena ada subjek (kamu) yang mengarahkarmitaalduturnya

secara langsung. Subjek kamu ini bisa saja teman, saudara ddainlain

34 SurastinaPengantar Semantik dan Pragmatfi ogyakarta: New Elmatera,2011), hal.
180

35 Henry Quntur TariganPengajaran PragmatikBandung: Angkasa, 2015), hal. 100

3¢ Rio, A. Tindak Tutur Langsung dan Tidak LangsuifBadang: Universitas Andalas.
Online http://scholar.unand.ac.id/2489/,2015), Diakses pada tanggal 18 Januari 2022 pukul 11.53.
hal.8
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Mengenai kalimat (b) dapat diketahui bahwa kalimat tersebut merupakan tindak
tutur langsung, karena diakhidengan tanda seru yang merupakan kalimat
perintah. Kalimat perintah tersebut melainkan perintah dari penutur pada mitra
tuturnya. Jenis tindak tutur dapat dibedakan lagi menjadi tindak tutur tidak
langsung. Tindak tutur tidak langsungdirect speech ) yaitu tindak tutur yang
maksudnya dipahami dan diterima tidak sesuai dengan modus kalimat. Misalnya,
maksud memerintah diutarakan dengan kalimat bermodus berita atau tanya agar
orang yang diperintah tidak merasa bahwa diperintah. Bentuk tindak tltur ta
langsung dapat dilihat pada contoh berikut:
a) Ada es dawet di kulkas.
b) Di mana bukunya®
Dari kalimat di atas (a) dapat diketahui bahwa kalimat tersebut merupakan
tindak tutur tidak langsung. Kalimat (a) penutur tidak hanya memberikan
informasi pada mit tuturnya, tetapi juga memberikan perintah untuk mengambil
dan meminum es dawet tersebut. Dan pada kalimat (b) penutur tidak hanya
bertanya, melainkan memerintah pada mitra tuturnya untuk mencari dan
mengambilkan untuknya
5) Tindak Tutur Literal dan Tidak teral
Tindak tutur literal literal speech agt adalah tindak tutur yang

maksudnya sama dengan makna kata yang menyusunnya. Sedangkan tindak tutur

37 Ibid.., hal. 8
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tidak literal fonliteral speech aytadalah tindak tutur yang maksudnya tidak
samadengan atau berlawanan dengan makna kata yang menyusti@uydoh:
a) Lagunya keraskan! Lagunya ingin aku catat.

b) Lagunya kurang keras. Keraskan lagi. Aku ingin tidur

Kalimat (a), apabila dituturkan untuk maksud memberikan perintahagar
penutur dapatlengan jelas mendengarkan lagu tersebut, sedangkan untuk kalimat
(b), penutur memberikan perintah agar mitra tuturnya mematikan lagunya karena
penutur dalam posisi ingin tidur.

c. Aspek Situasi Tindak Tutur

Kajian pragmatik merupakan cabang linguistik yangninghas tentang
makna konteks. Makna konteks tersebut merupakan makna yang sesuai dengan
keadan, situasi, kondisi bahkan bergantung pada penutur dan mitranya. Dari
penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa peristiwa tindak tutur dapat
terjadi dandilakukan di mana, kapan dan oleh siapa saja. Pada peristiwa tindak
tutur, yang menjadi pemicu dari sutu peristiwa tersebut merupakan situasinya.
Penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tidak akan ada tuturan atau
komunikasi bila tidak ada sitsatutur dalam masyarakat pengguna bahasa. Hal
ini terbukti bahwa tuturan merupakan suatu akibat dari peristiwa tutur tersebut
dan situasi tuturan tersebut merupakan sebab dari peristiwa tutur.

Leech dalam bukunya yang berjudptinciples of pragmaticq1983)

mengungkapkan bahwaragmatics studies meaning in relation to speech

%8 Henry Guntur TarigarPengajaran PragmatikBandung: Angkasa, 2015), hal. 100
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situation Pragmatik berbeda dengan semantik, pragmatik menyangkut makna
dalam hubungan pada sebuah situasi tutech mengungkapkan sejumlah aspek
yang harus dipertimbangkan dalam sebuah situasi tutur. Asspek tersebut
meliputi:
a) Penutur dan Lawan Tutur

Aspek ini mencakup penulis dan pembaca apabila tuturan yang
bersangkutan dikomunikasikan dengan mediaanli®\spekaspek yang berkaitan
dengan penutur dan lawan tutur ini, antara lain usia, latar belakang sosial
ekonomi, jenis kelamin, dan tingkat keakraban.
b) Konteks Tuturan

Penutur dan lawan tutur memerlukan latar belakang pengetahuan yang
sama untuk membanlawan tutur menafsirkan makna tuturan dari penutur.
c) Tujuan Tuturan

Sebuah tuturan yang diutarakan oleh penutur harus memiliki tujuan atau
fungsi. Istilah tujuan atau fungsi sering digunakan daripada makna yang dimaksud
atau maksud penutur mengucapkasuatu. Hal tersebut karena tidak membebani
pemakainya dengan suatu kemauan, sehingga dapat digunakan secara umum
untuk kegiatarkegiatan yang berorientasi pada tujuan.
d) Tujuan Sebagai Bentuk Tindakan atau Kegiatan

Tata bahasa menangani unsasur kebaasaan yang abstrak, seperti
kalimat dalam sintaksis dan proposisi dalam semantik. Sementara itu, pragmatik

berhubungan dengan tindak verbal yang terjadi dalam situasi dan waktu tertentu,
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sehingga pragmatik menangani bahasa pada tingkatan yang lebih kiamigatia
tataBahas&®
e) Tuturan Sebagai Produk Tindak Verbal

Pragmatik tuturan mengacu kepada produk suatu tindak verbal, dan bukan
hanya pada tindak verbalnya itu sendiri. Pragmatik bukan hanya membahas
tentang tindak ilokusi, tetapi juga makna atekuatan ilokusiny4® Tuturan yang
digunakan di dalam pragmatik, seperti yang dikemukakan dalam aspek keempat
merupakan bentuk dari tindak tutur, oleh karena itu tuturan yang dihasilkan
merupakan bentuk dari tindak tutur.
2. Teori tentang Pelatih

Menurut Sukdi yant o, “Pel ati h adal ah seorang
profesional untuk membantu mengungkapkan potensi olahragawan menjadi
kemampuan yang nyata secar a d'pPelatimal dal
adalah salah satu sumber daya manusia dalam keolahsgagapberperan sangat
penting dalam pencapaian prestasi atlet yang dilatiffideatih merupakan kunci
yang harus memahami tatacara pelatihan yang benar, yakni dengan menguasai
iimu pelatihan atau teori dan metodologi latihan yang dapat digunakan sebagai
dasar melakukan kegiatan pelatittan.

Berdasrkan pengertian pelatih menurut para ahli di atas, dapat diketahui

39 Saputri, Deasy Triyani. 201@&odus Tindak utur pada Mahasiswa Prodi Batrasia
FKIP Universitas Lampung dan Implikasinya TerhadapPembelajaran BerbicaRedjuruan
Tinggi. Bandar Lampung: Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Lampung. Diakses
pada tanggal 18 Januari 2022 pukul 8.36

40 3ari, Indah Rahmita. 2014nalisis Pragmatik Pelanggaran Tindak Tutur Guru di
SMA LenteraPena. Vol. 4 No. IDiakses pada tanggal 18 januari 2020 pukul 8.00.

41 Sukadiyantd?engantar Teori dan Metodologi Melatih FisikRyogyakarta: PKO FIK
UNY,2002),hal.2

42BudiwantoPengetahuan Dasar Melatih Olahragilalang:Depdiknas,2004),hal.6

43 Djoko Pekik IriantoDasarKepelatihan OlahragdYogyakarta: FIK UNY,2002)
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bahwa pengertian pelatih adalah seseorang yang memiliki kemampuan memahami
tata cara pelatihan yang benar, dapat memiliki dan menguasai iimihgelatau
teori dan metodologi latihan yang dapat dibagikan ke orang lain dalam suatu
bidang tertentu. Pelatih memiliki banyak bidang masiaging yang dipelajari.
Sehingga bisa diajarkan ke orang lain sesuai dengan kemampuan yang ia miliki.
Pelatih harusmemiliki ciri-ciri yang ideal antara lain, kepribadian,
kemampuan fisik, keterampilan, kesegaran jasmani, pengetahuan dan pola pikir
ilmiah, pengalaman, human relation dan kerjasama, dan kreafivikeatih
dengan segala cidiri di atas, maka dapatghhami bahwa kemampuan memiliki
peran yang begitu penting dalam diri pelatih. Karena hal itulah yang menjadi
kunci seorang dikatakan sebagai pelatih suatu bidang tertentu. Tugas seorang
pelatih, antara lain:
a. Merencanakan, menyusun, melaksanakan dan malugev proses berlatih
melatih
b. Memimpin dalam pertandingan (perlombaan)
c. Mencari dan melaih olahragawan yang berbakat
d. Mengorganisir dan mengelola proses latihan
e. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
Tugas pelatih yang utama adalah membimbing dan nmghkgpkan
potensi yang dimiliki olahragawan, sehingga olahragawan dapat nf&fdigas

seorang pelatih adalah membantu olahragawan untuk mencapai

“4BudiwantoPengetahuan Dasar, hal . 5
4*Sukadiyantd?engantar Teori.,hal.4
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kesempurnaanny.Pelatih juga mempunyai peran yang cukup berat dan sangat
beragam, berbagai peran harus mardijkerjakan dengan baik, seperti pelatih
harus mampu berperan sebagai:
a. Guru, menanamkan pengetahuan, skill, daridde
b. Pelatih, meningkatkan kebugaran
c. Instruktur, memimpin kegiatan dan latihan
d. Motivator, memperlancar pendekatan yang positif
e. Penegalisiplin, menentukan sistem hadiah dan hukuman
f. Manager, mengatur dan membuat rencana
g. Administrator, berkaitan dengan kegiatan tulis menulis
h. Agen penerbit, bekerja dengan media masa
i. Pekerja sosial, memberikan nasehat dan bimbingan
j. Ahli sains, menganalisa,angevaluasi, dan memecahkan masalah
k. Mahasiswa, mau mendengar, belajar, dan menggali ilMilnya

Menurut Lutan, Prawirasaputra, & Yusup, pelatih berperan sebagai
pengelola program pelatihan yang mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan pemén. Ketika berlatih, atlet dihadapkan dengan tugas kerja
sebagai beban yang harus diatasinya. Tuntutan dan kebutuhan bagi seorang
pelatih untuk menguasai sumber informasi terbaru yang dapat dipercaya mengenai
kepelatihan agar praktik pembinaannya bedang efektif dan dapat

dipertanggung jawabkdfiMaka sebagai seorang pelatih sudah seharusnya

“Djoko Pekik IriantoDa s ar Ke plallat i hané,

“bid.,hal.18

48 Lutan, R., Prawirasaputra, S., & Yusup, DasarDasar Kepelatihan (Yogyakarta:
t,p.2000),hal.3
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memiliki keseimbangan antara kemampuan, fungsi dan peran. Posisi pelatih yang
sentral membuatnya harus memiliki beberapa peran di atas yang harus dimiliki.
Menurut Windarta Natal sebagaimana profesi lain kepelatihan membutuhkan

orangorang yang berhasrat: (1) memiliki kesenangan dan sifatsifat yang

dibutuhkan oleh profesi, dan (2) memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
meningkatkan kemungkinan akan berh&sil.

Suharno mengemukakan bahwa pelatih yang baik memiliki kemampuan
menguasai ilmdlmu sesuai dengan bidangnya secara teoritis dan praktis,
memiliki skill yang baik menurut cabang olahraganya. Kemampuan pelatih dalam
penguasaan materi baik teori maupun prakiak cabang olahraga yang ditekuni
akan mempunyai pengaruh yang beéSaMaka dapat dipahami bahwa
kemampuan pelatih akan memiliki pengaruh besar pada diri atlet. Pelatih yang
memiliki posisi sentral ini dapat memberikan pengaruh terhadap atlet dari
berbagafaktor. Mulai dari segi keilmuan teori dan praktik sampai ke tingkah laku
sekalipun
3. Teori tentang Basket

Olahraga bola basket dianggap sebagai olahraga yang unik karena
diciptakan secara tidak sengaja oleh seorang pastor. Pada tahun 1891, Dr. James
A. Naismith seorang pastor asal kanada yang mengajar di sebuah fakultas untuk
para mahasiswa prefesiaonal di YMCA (yo

sebuah wadah pemuda umat Kristen, di springfield, Massachusetts, harus

“\Widarta Natal,Pemahaman Terhadap Proses latihan Antara Pelatih Sepakbola yang
Berpendidikan Formal dan Non Formal di kota Yogayakart@niversitas Negeri
Yogyakarta,2006),hal.16

%0 Suharnollmu Coaching Umum (Dikta{) Yogyakata: IKIP Yogyakarta,1981),hal.6
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membuat permainan di ruang tertutupukntnengisi waktu para siswa pada masa
liburan musim dingin di New England. Karena dilakukan di dalam ruangan atau
di gedung maka timbulah suatu pemikiran bahwa permainan hendaknya
merupakan suatu permainan yang tidak begitu kasar, dengan tidak ada unsur
unsur menendang, dan menjegal, menarik, dan tidak terlalu susah untuk dipelajari.
Untuk itu perlu menghilangkan gawang dan menggantinya dengan keranjang yang
tempatnya berada di atas sehingga untuk memasukan bola, arah bola harus
membentuk parabola. Nismitimenciptakan permainan yang sekarang dikenal
sebagai permainan bolabasket pada 15 desember 1891. Dalam perkembangannya
dua tahun kemudian James A. Naismith memutuskan bahwa jumlah terbaik dalam
satu regu adalah 5 orany.

Sejarah bola basket di atas ituladng membuat bola basket hingga saat
ini tetap diakui keberadaannya. Bola basket memiliki banyak manfaat bagi para
pemainnya sehingga sampai saat ini masih banyak digeReminainan bola
basket merupakan suatu kombinasi dari pertahanan dan penyerang&nitwunt
seorang pemain haruslah menguasai teknik dan keterampilan dasar bermain bola
basket untuk bermain dengan baik. Kelanjutan tingkatan prestasinya tinggal
memperbanyak latihan ulandri|ll) yang cukup, sehingga dapat menjadi gerakan
otomatis. Bolabaskeadimainkan oleh dua tim dengan 5 pemain tiap tim dengan
tujuan mendapatkan nilas¢ore dengan memasukkan bola ke keranjang lawan
dan mencegah tim lawan melakukan hal sefépa.

Bola basket merupakan olahraga permainan yang menggunakan bola besar

51 Machfud IrsyadaBola Voli Jakarta: Depdiknas,2000),haR1
52 Hal WisselBolabasket (dilengkapi dengan program pemahiran teknik dan Yaktik
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada Jakarta,2000),hal.16
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yang dimainkan dengan tangan. Bola boleh dioper (dilempar ke teman), boleh
dipantulkan ke lantai (di tempat maupun sambil jalan) dan tujuannya adalah
memasukkan bola ke basket (keranjang) lawan. Permainan dilakukan oleh dua
regu, masingnasing regu terdiri darilima pemain. Setiap regu berusaha
memasukkan bola ke keranjang lawan dan menjaga (mencegah) keranjangnya
sendiri kemasukan sedikit mungkmhDapat dipahami bahwa bola basket adalah
olahraga permainan bola besar yang dimainkan dengan memantulkan

menggunaka tangan.

B. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian kualitatif ini haruslah melalui keberadaan teori baik yang

dirujuk dari rujukan atau hasil penelitian terdahulu, digunakan sebagai penjelasan

atau bahan pembahasan hasil penelitian di lapan§yiu dengan kata lain

penelitian kualitatif ini berangkat dari data lapangan dan menggunakan teori

sebagai penjelasan. Maka sangat perlu menggunakan landasan dari penelitian

terdahulu sebagai contoh penelitian kualitatif yang akan ditulis oleh penudis pad

judul ini. Berikut adalah penelitian terdahulu yang bisa dijadikan bahan

pertimbangan:

1. Skri psi yang berjudul “Tindak Tutur I 1
Kabar Solopos Edisi Judi u | i 2012 ditulis oleh Muha
Muhammadiyah Suraita tahun 2013. Fokus penelitian yang digunakan yaitu

: 1). Bagaimanakah tindak tutur llokusi pada kolom olahraga di surat kabar

53mam ShodikunQlahraga Pilihan Bola BasketJakarta: Depdikbud,1992),hal.4
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Solopos edisi Junluli 2012?. Hasil penelitian tersebut memberikan
kesimpulan bahwadasarkan analisis fungsi tindak tutuskiisi pada kolom
olahraga surat kabar Solopos terdiri dari empat fungsi. (1) Fungsi kompetitif
meliputi memerintah, meminta, dan menuntut. (2) Fungsi menyenangkan
meliputi penawaran dan terima kasih. (3) Fungsi bekerja sama meliputi
melapor dan mengumumka) Fungsi bertentangan meliputi menuduh dan
memarabhi.

. Skripsi vy anajsisbiedak Tutar lokusi‘Dalam Novel Salah Pilih
KaryaNur ST. Iskandar di tul i s ol eh Kiki Astrina,
tahun 2019. Fokus penelitian dalam skripsiyiaitu : 1). Apa sajakah bentuk
bentuktindaktutur ilokusi yang terdapatdalamnovel Salah Pilih?, 2). Apa
sajakah bentubentuktindaktuturilokusi yang paling dominan di dalam novel
Salah PilihHasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwasil data tindak
tutur dalam penelitian ini ditemukan sebanyak asertif dua puluh tindak tutur,
direktif enam belas tindak tutur, ekspresif sepuluh tindak tutur, komisif empat
tindak tutur, deklarasi dua tindak tutur

.Skripsi yang berjudul “Ansil i Bi EmTNaodsaa
yang ditulis oleh Alif Bahana Tungga Dewa, Universitas Airlangga tahun
2020. Fokus penelitian pada skripsi ini yaitu : 1). Bagaimana tindak ilokusi
yang terdapat pada film animasi Nussa?, 2). Bagaimana konteks tindak ilokusi
lansung diekspsekan?, 3). Bagaimana tindak ilokusi yang tidak langsung
diekspresikan?Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tindak

ilokusi yang ada di dalam animasi Nussa dapat diketahui ada dua jenis yaitu
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langsung diekspresikan dan tidak langsung digsikean yang sudah
dijelaskan di dalam skripsi tersebut.
Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan dengan Kajian Penelitian yang Relevan

Identitas Peneliti Persamaan Perbedaan
No. dan Judul
Penelitian
1. |“Ti ndak |1. Menggunakan | 1. Untuk lokasi
llokusi Padal metode penellitian yang akat
Kolom Olahraga penelitian diteliti  berada di
Di Surat Kabar kualitatif UKK IAIN
Solopos Edisi2. Penelitian Tulungagung
Junikd u | i tentang tindak Sedangkan penelitia
ditulis oleh tutur pada ini ada di surat kaba
Muhamad Yasir, olahraga. Solopos.
Universitas 2. Sedangkan  Obye
Muhammadiyah yang akan diteliti
Surakarta  tahul yaitu pelatih, kalal
2013. penelitian ini kolom
olahraga di surd
kabar.

2. | “Analisis Tindak|1. Menggunakan | 1) Lokasi penelitian ini

Tutur llokusi metode berada di novel salg
Dalam Novel penelitian pilih karya Nur ST.
Salah Pilih kualitatif Iskandar dan
KaryaNur ST.|2. Membahas tinda penelitian yang aka
Iskandat di tutur ilokusi. di teliti di UKK 1AIN
oleh Kiki Astrina, Tulungagung.
Universitas 2) Obyek yang diteliti
Sumatera  Utari diteliti  disini yaitu
tahun 2019. novel. sedangka

penelitian yang aka
diteliti yaitu pelatih.
3. | Analisis Tinda|1l. Menggunakan | 1. Lokasi penelitian ini

llokusi Dalam metode berada di  film
Animasi Film penelitian animasi Nussa
Nussa” kualitatif Sedangkan penelitia
ditulis oleh Alif |2. Membahas yang akan diteliti d
Bahana Tungg{ tentang tindak UKK IAIN
Dewa, Universitag  tutur ilokusi. Tulungagung.
Airlangga tahun 2. Obyek yang diteliti
2020. disini  yaitu  film
animasi Nussa

sedangkan penelitia
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yang akan diteliti
yaitu pelatih.

C. Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan pola atau model tentang bagaimana sesuatu struktur
(bagian dan hubungannya) atau bagaimana bdigigimnberfungsi (berperilaku
yang di dalamnya ada konteks khusus atau dimensi waktu). Harmon
mendefinisikan paradigma sebagai cara mendasar untuk mempersepsi, berpikir,
menilai dan melakukan yang berkaitan dengan sesuatu secara khusus tentang visi
realitas*.

Penelitian di atas, penulis ingin mengetahui jenis tindak tutur pelatih
basket di UKK IAIN Tulungagung. Dalam mengatasi dampak tindak tutur kata
dari seorang pelatih pada atletnya, pelatih dapat memposisikan diri dan
membangun komunikasi dengan berbagpaiak tutur seperti tindak lokusi, tindak
ilokusi, dan tindak perlokusi. Adapun untuk lebih jelasnya, paradigma pada
penelitian ini akan dikemukakan dengan sebuah kerangka berfikir sebagai berikut
D. Kerangka Berfikir

Perlu adanya gambaran secara skema dadantapai tujuan di skripsi ini.

Agar mudah untuk dipahami oleh pembaca terkait pola penelitian ke tujuan
skripsi dan sampai dengan hasil. Maka dalam hal ini untuk mencapai sebuah
tujuan tersebut inilah kerangka berpikir dari penulis akan digambarkan pada

gambar dibawah ini:

54 Lexy J. moleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), hal. 49
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir

Tindak Tutur Pelatih Basket di UKK 1AIN

Tulungagung

Tindak tutur lokusi

IAIN Tulungagung

Tindak tutur

pelatih basket di UKK ilokusi pelatih

basket di UKK

IAIN Tulungagung

Tindak tutur perlokusi
pelatih basket di UKK
IAIN Tulungagung

Capaian : Blatih basket di UKK IAIN
Tulungagunglapat mewujudkan tindak
tutur denaan baik ke atlet

Kerangka berfikir di atas menunjukkan bahwa perlunya ada analisis tindak

tutur pelatih basket dalamelaksanakan tugasnya. Melalui analisis tersebut akan

diketahui beberapa macam wujud tindak tutur yang diberikan pelatih akan

terungkap. Sehingga bisa diketahui juga tentang bagaimana dampak yang

diberikan dari tindak tutur tersebut terhadap atlet basketUKK IAIN

Tulunggaung




BAB 111
METODE PENELITIAN

Pada bal8 ini diuraikan tentang: aj)ancangan penelitiarh) kehadiran
penelitian c) lokasi penelitian, d) sumber data, €) teknik pengumpulan data, f)
analisis data, g) pengecekan keabsahan datahdamaptahappenelitian
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pemilihan pendekatan kualitatif
ini mempakan maksud untuk menemukan, memahami, dan mendeskripsikan
fenomena tindak tuttseorang pelatih terhadap tim bola basketnya.

Dilihat dari data yang dikumpulkan, penelitian ini termasuk ke dalam kategori
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kutatif jenis deskriptif, yaitu penelitian
yang dilakukan sematmata yang hanya berdasarkan fakta yang ada dan fenomena
yang empiris, sehingga data yang dihasilkan nantinya berupa deskripsi, uraian atau
paparan Sudaryant® Penelitian kualitatif memiliki ii-ciri yaitu kehadiran peneliti
sebagai instrumen (alat), lebih mementingkan proses daripada hasil, dan mendapatkan
data induktif. Pemilihan penelitian kualitatif pada penelitian ini dengan dimaksudkan
agar teori yang sudah ada dapat digunakan sebagai l@uan dan pengembangan
untuk memahami teori berkomunikasi, lebih khususnya tindak tutur.

Data penelitian kualitatif yang diperoleh di lapangan akan dianalisis dan
dideskripsikan yang akan dipandu oleh teori. Adanya teori, data yang akan dianalisis
dan deskripsikan nantinya sudah memiliki gambaran sedikit banyak untuk langkah
selanjutnya dalam upaya pencarian dan pengumpulan data. Data yang diperoleh di

lapangan akan dianalisis sesuai pembahasan yang akan ditelii, yaiu tindak tutur.

% MuhammadMetode Penelitian BahaséYogyakarta: AFRuzz Media 2014), hal. 192
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Rancangan penelita k ual i t at i AnaligisaTindak ButurP¢latigl u | “
Basket di UKK IAIN Tulungagung i n i di pilih dengan bebera
dirumuskan pada fokus penelitian. Tujuannya yaitu untuk memperoleh jawaban atas
pertanyaamagaimana tindak turliokusi, ilokusi, dan perlokusgiari pelatih basket.

Penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan fenosfeamamena tindak
tutur yang munculdari seorang pelatih di UKK Basket IAIN Tulungagung
Berdasarkan fenomena tersebut, data yang diperoleh nantinyaliakalisis sesuai
dengan peristiwa tutur yang ada di lapangan.

B. Kehadiran Penelitian

Dalam penelitian kualitatifyang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendirP® Artinya kehadiran peneliti sangatlah diperlukan,
karena pendl bertindak sebagai instrumentama. Peneliti kualitatif sebagai
human instrumentberfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis

data, menafsirkan data dan membuat keslarpatas temuannya.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di UKK Basket IAIN Twihgagung Adapun
lokasi ini dipilih kaena beberapa pertimbangan yaitu:
1. Penelitian terkaitindak tutur seorang pelatih belum pernah diadakadh
UKK Basket IAIN Tulungagung
2. Tindak Tutur pelatih di UKK Basket IAIN Tulungagung dapat membawa tim

ini meraih berbagai juara di pertandingan basket.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitaif, Kualitati dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 305
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D. Sumber Data dan Data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan, bdikalitatif maupun kantitaif yang menunjukkan
sebuh fakta. Berdasarkan asal data, sumber data dapat dibagi ke dalam sumber
data primer dan sumber data sekunder. Data primer merupakan data yang
diperoleh dari sumber pertama baik dari individu maupun kedngdapun data
sekunder ialah data yang diperoleh dari orang kedua atau data yangediper
secara tidak langsung mRlaperantara/pihak lain.

Data primer dalam penelitiamii adalah hasil dari hasil wawancara
Sedangkan data sekunder berasal dari doktdokumen pendukung yang
berkaitan dengan penelitian ini seperti fdto kegiatan swa, transkip
wawancara dan sebagainya
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yatiggpatamadalam
penelitian, karena tujuan utama dari giran adalah mendapatkan data.anpa
mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian imindaranya adalah
1. Wawancargmetode interview)

Wawancara (metode interview) merupakaretode pengumpulan data
yang digunakan untuk mendapatkan keterangan atau informasi melalui

percakapan secara langsung atau tatap muka. Metode wawancara (interview)

5”SugiyonoMet ode Penel it jhalB08Pendi di kan ¢&.
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113

menur ut Mol eong adal ah p e ¥Resckappmaitu den g a
dilakukan olehdua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan.

Padatahap inilah peneliti yang berperan aktif untuk bertanya dan
memancing pembicaraan menuju masalattentu kepada surab data atau
informan, agar memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada, sehingga
diperoleh data penelitian. Penggunaan metiotierview ini juga dimaksudkan
untuk mendapatkan keterangan seckaee to face artinya secara langsung
berhadapan dengan imfoan.

2. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsipsip dan termasuk juga bukwkutentang
pendapat, teori, dalil atau hukemakum dan nilanilai yang berhubungan dengan
masalah penelitia®®. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa metode
dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk mecatat informasi yang riil
berupa dokumen, catatan dan laporan yang tertulis serta relevan dengan tujuan
penelitian.

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan alat
pengumpul data dari sumber bahan tertulis yang terdiri dari dokumen resmi.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pencatatarhahlyang dianggap penting
dan berkaitan dengan fokus penelitian dan memphoto copy dokumen yang

berkatan dengan data yang diperlukan, yang kemudian peneliti menyusunnya

%8| exy J MoleongMet odol ogi h®PBael i ti ané,
91 exy JMoleongMet odol ogi h®Bhel i ti ané,
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untuk keperluan analisis data, diantaramgngenai denah lokasi penelitian, data
pengurus UKK bola basket IAIN Tulungagung, data pelatih UKK Bola Basket
IAIN Tulungagung, data atlet UKK @a Basket IAIN Tulungagung, visi misi

UKK Bola Basket IAIN Tulungagung

F. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif perlu dikemukakan rencana tentang uji
keabsahan data meliputi uji kredibilitas, uji dependabilitas, uji transferabilitas, dan
uji konfirmabilitas. Namun dalam penelitian ini, pengecekan keabsahan data
dengan cara uji kredibilitas yaitu dengan melakukan pengamatan (observasi).

Uji Kredibilitas merupakan sebutan dalam uji yaliditas penelitian
kualitatif. Persyaratan data dianggap méini kredibilitas atau tingkat
kepercayaan yang tinggi yaitu terdapat kesesuaian antara fakta di lapangan yang
dilihat dari pandangan atau paradigm informan, narasumber ataupun partisipan
dalam penelitian. Langkalangkah atau strategi untuk meningkatkaadkbilitas
data antara lain, yaitu :

1. Meningkatkan ketekunan

Kegiatan meningkatkan ketekunan dapat berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan caratersebut maka kepastian
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam agxzsti dan sistematis.

2. Triangulasi
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Triangulasi adalah teknik untuk melakukan pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan Teknik triangulasi ini
memungkinkan diperoleh variasi informasi selusmsnya atau selengg
lengkapnya. Triangulasi dibagi ke tiga jeenis, antara lain :

a. Triangulasi sumber, yaitu triangulasi yang dilakukan dengan melakukan
pengecekan data yang diperoleh dari beberapa sumber. Adapun sumber dalam
penelitian ini adalah informan yang terdiri dgelatih dan atlet dari UKK
Basket IAIN Tulungagung.

b. Triangulasiteknik, adalah triangulasi yang dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

c. Triangulasi waktu, yaitu teknik triangulasi yang menilai waktu juga dapat
mempengaruhi kredibilitas data. Artinya untuk menguiji krdithlsi data ini
dilakukan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain di waktu atau situasi
yang berbeda dari sebelumnya.

3. Mengadakan Memberchecking

Memberchecking adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data, yang tujuanmglah agar informasi yang diperoleh dan
akan yang digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang
dimaksudkan oleh sumber data atau informan.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Analisis data kualitatif dilakukan sejak peneliti sebelum memasuki

lapangan, &tika peneliti memasuki lapangan dan setelah selesai dari lapangan.
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Analisis data di lapangan Miles dan Huberman mengemukakan tiga tahapan yang
harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, $itu :
1. Reduksi data

Reduksi data adalah kegn meringkas, memilah, memilih Hal pokok
dan memfokuskan pada Hadl yang penting dari data yang diperoleh di lapangan.
Setelah direduksi, data yang ditampilkan akan lebih jelas dan lebih mudah data
yang dikumpulkan. Jika ada data yang ditemukatahddata asing, tidak dikenal
dan tidak berpola, maka dipastikan data tersebut akan menjadi pusat perhatian dan
fokus dalam penelitian.

Reduksi data juga bisa diartikan sebagai bentuk analisis untuk
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang dan menyuats dalam
sebuah cara dengan kesimpulan akhir dan digambarkan dan diversifikasikan. Data
kualitatif dapat direduksi dan ditranformasikan dalam beberapa cara, yaitu:
melalui seleksi halus, melalui rangkuman atau paraphrase dan melalui menjadikan
bagian @élam suatu pola yang besar.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pemilihan dan pemusatan
perhatian untuk menyederhanakan, abstraksi dan transformasi data kasar yang
diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi dengan narasumber yang berada
padaUKK Basket IAIN Tulungagung.

2. Paparan Data
Paparan data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun dan

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

€0 |bid., hal. 191193.
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tindakan. Paparan data dipakai untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus yang
didapatkan dlam penelitian dan sebagai pedoman untuk melakukan tindakan, dan
data ditampilkan dalam bentuk paparan atau uraian yang mudah dipahami.

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan sebuah deskripsi informasi
untuk menarik kesimpulan dan pengambilan dkah. Display data atau
penyajian data yang lazim digunakan pada langkah ini adalah dalam bentuk teks
narasi dari hasil wawancara dengan para narasumber.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan jawaban atas fokus penelitian
berdasarkan analssdata. Kesimpulan dalam penelitian bisa menjadi jawaban atas
fokus penelitian yang dirumuskan di awal, apakah bisa atau tidak berlanjut. Hasil
kesimmpulan ditampilkan dalam bentuk deskriptif objek penelitian berdasarkan
pada hasil kajian penelitian yaddakukan.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menarik kesimpulan dan
melakukan verifikasi dari hasil yang didapat dengan mencari makna setiap gejala
yang diperolehnya dari lapangan, mencatat keteraturan dan konfigurasi yang
mungkin ada, alukausalitas darishomena dan proporsi.

H. Tahap-tahap Penelitian

Tahaptahap yang hendak dilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan
penelitian di lapangan atau obyek penelitian adalah:
1. Tahap Persiapan

a. Menyusun Instrumen

Penyusunan instrument penelitian ini disusun berdasarkan tujuan
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penelitian dan jenis data yang disajikan sebagai sumber penelitian.
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah data observasi,
wawancara (interview), dan dokumentasi.

b. Mendatangi Rgsnden
Mendatangi responden perlu dilakukan supaya dalam melakukan
penelitian tidak terjadi kesalahpahaman bagi responden. Maka peneliti
perlu mendatangi responden untuk memberi informasi seperlunya pada
responden (pelatih bola basket UKK IAIN Tulungaguatigt bola basket
UKK IAIN Tulungagung dan sebagian pengurus harian UKK Bola Basket
IAIN Tulungagung)

2. Tahap Pelaksana Penelitian

a. Melakukan pengamatan, padatahap pelaksanaan penelitian adalah untuk
mengetahui kondisi UKK Bola Basket IAIN Tulungagung, kst seperti
bagaimana pelatih melatih para atletnya, tutur tindak pelatih terhadap
atletnya, dan lain sebagainya.

b. Melakukan wawancara dengan para informan.

c. Mengumpulkan semua data yang dianggap perlu, seperti data tentang
profil UKK Bola Basket IAIN Tulunggung dan pelaksanapelaksanaan
pelatihan.

3. Tahap Penyelesaian
Kegiatan yang akadilakukan pada tahap ini adalah menyusun-data
yang telah peneliti peroleh dan menganalisisnya kedalam bentuk laporan hasil

penelitian yang akan dipaparkan pada bab IvVdan bab V.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian yang telah dilakukan. Penelitian
mengenai analisis tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi pelatih basket
dilakukan di UKK IAIN Tulungagung. Pelatih basket menjadi sampel dalam
penelitan ini hingga mampu memenuhi data penelitian untuk melihat kemunculan
tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi dalam proses permainan bola basket di
lapangan. Berikut ini merupakan hasil analisis tindak lokusi, ilokusi, dan
perlokusi pelatih ésket di UKK IAIN Tulungagung
1. Jenis Tindak Tutur Lokusi pelatih basket UKK di IAIN Tulungagung

Tindak lokusi adalah tidak tutur untuk menyatalsssuatu Tindak tutur
ini disebut sebagarhe Act of Saying SomethinBila diamati secara seksama
konseplokusi itu adalah konsep yang berkaitan dengan proposisi kalimat. Kalimat
atau tuturan dalam hal ini dipandang sebagai satu satuan yang terdiri dari dua
unsur, yakni subjek/ topik dan predikat/ comment. Jika melihat hasil penelitian
dalam interaksi antafgelatih dan pemain bola basket di UKK IAIN Tulungagung
ditemukan adanya beberapa tindak tutur lokusi. Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, bentuk tindak tutur lokusi yang terkandung dalam ucapan pelatih
basket di UKK Tulungagung dapat diklasifikasikanenjadi: 1) tindak tutur

direktif (16 data); 2) tindak tutur asertif (9 data); 3) tindak tutur imperatif (24

44
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data); dan 4) tindak tutur interogatif (3 data). Pengelompokkan kalkulasi data
tersebut, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.1
Kalkulasi Data

No Jenis dan Bentuk Jumlah data yang diperoleh
1 Lokusi Direktif 16 data
2. Lokusi Asertif 9 data
3. Lokusi Imperatif 24 data
4. Lokusi Interogatif 3 data
Jumlah keseluruhan data 52 ata

a) Tindak tutur lokusi; direktif

Tindak tutur direktifadalahtindak tuturyang dilakukan penuturnya
dengan maksud agar si pendengar melaktikdakanyang disebutkan di dalam
tuturan itu, misalnya menyuruh, memohon, dan menantang (Gunarwan, 1994:85
86). Berikut merupakan beberapa contoh bentuk tuturannya :

(1) AKalau ini mau dribble, lalu kamu datang, kalau kamu stay dia turun, kamu
mengambil dia ke tengah kamu bel akang.

Data tuturan (1) merupakan pernyataa@nutur yakni pelatih permainan
bola basket UUK IAIN Tulungagung yang memberi pengarahan kepada lawan
tuturnya yaitu para pemain sebelum melakukan pertandingan bahwa ia memberi
arahan posisi yang nantinya harus mereka lakukan saat bertanding. Tuhgan ya
dituturkan oleh pelatih di atas memiliki maksud untuk memberikan sebuah
instruksi atau pedoman yang dapat digunakan pemain dalam melakukan

pertandingan.
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2hleti ka ada temannya umpan | angsung di ha
Tuturan pada data (2) dimaksudkg@enutur untuk menginformasikan
terhadap para pemain basket, bahwa mereka tidak boleh tgegssadalam
bermaindan ketika dalam permainan ada temannya yang melakukan umpan bola
maka teman yang lain harrus menghampiri bola tersebut. Tuturan yang
disampailian pelatih ketika isrirahat setelah melakuka pertandingan dan memiliki
maksud kepada para pemain basket untuk lebih semangat lagi dalam pertandingan
dan tidak mengulangi kesalahan yang sama lagi nantinya.
b) Tindak tutur lokusi; asertif
Tindak tutur asertifepresentatif yaittindak tuturyang berfungsi untuk
menetapkan atau menjelaskan sesuatu apa adanya (Ida Bagus;20)4:90
Berikut merupakan beberapa contoh bentuk tuturannya :

B)AiMereka sudah mul ai l engah dipi kir kit
waktu kita cari celahnya mereka. Kita ada peluang mereka dah mulai males
ngejar males gerak kita banyak peluang

Pada tuturan data (3) di atas menunjukkan lokusi bentuk fagang
diungkapkan pelatih kepada pemain bola basket di UKK IAIN Tulungagung..
Tuturan data (3) dimaksudkan penutur untuk menjelaskan situasi permainan bola
basket yang sedang mereka lakukan. Tuturan yang disampaikan bermaksud agar
para pemain mampu mengaiinpeluang yang ada dalam permainan karena pihak
lawan sudah terlihat lelah.

(4) AKamu tadi sudah benar, langsung tembak. Mereka memanfaatkan arah
passingmu untuh mencari <celah. o

Pada tuturan data (4) di atas menunjukkan lokusi bentuk asertif yang

ditujukan lepada lawan tuturnya yaitu salah satu pemain yang baru saja
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melakukan permainan. Tuturan tersebut diucapkan saat terjadi pergantian pemain
dalam permainan bola basket. Tuturan tersebut disampaikan dengan maksud
memberi pujian dan memberitahu strategi lagalam bermain bola basket.

c) Tindak tutur lokasi; imperatif.

Tindak tutur imperatimerupakan tuturan memerintah dan meminta agar
mitratutur melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan penutur. Berikut
merupakan beberapa contoh bentuk tuturannya :

(5)fi Anbboilla | angsung digeser! (sambil terial

Tutur an “Ambi | bol a | angsung di gesel
merupakan tuturan lokusi bentuk perintah menyuruh. Penutur memerintah mitra
tutur yakni salah satu pemain bola basket yang sedang berusaha merailiibola da
pemain lawan. Tuturan tersebut diungkapkan pada saat permainan bola basket
sedang berlangsung dan pelating memandu permainan dari luar lapangan dengan
memantu pergerakan dari permainan.

@) Jangarmutreur dur ut embak, tenang tenang! (

Tut ur an “ J a-buguadntentbakyténarg tle nang! ” pada da:
tersebut merupakan tuturan lokusi bentuk perintah larangan. Penutur melarang
mitra tutur yakni salah satu pemain bola basket yang memegang bola untuk tetap
tenang dan tidak terbutwuru nemasukkan bola ke dalam ring lawan. Tuturan
tersebut diungkapan pada saat permainan bola basket sedang berlangsung dan

pelatih memberikan intstruksistruksi diluar garis lapangan.
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d) Bentuk tindak tutur lokusi; Interogatif.

Bentuktindak tuturinterogatifadalah tuturan yang mengandung maksud
menanyakan sesuatu kepada lawdnr. Berikut merupakan beberapa contoh
bentuk tuturannya :

(A Kamu terima bola pertama, terus kamu
Pada tuturan data (7) di atas menunjukkan lokusi bentuk taayg y
diungkapkan pelatih kepada salah satu pemain bola basket. Tuturan data (7)
dimaksudkan penutur untuk menanyakan terhadap lawan tutur, yakni setelah dia
menerima bola pertama dalam permainan nanti, apa yang akan dia lakukan.

Tuturan tersebut disampaikatengan maksud untuk mengetahui jawaban dari

lawan tutur dan mengantisipasi permainan agar tidak mengalami kekalahan.

@8n Dilihat | obangnya di mana, areanya dim
kenapa tadi tidak kamu potong?bo

Pada tuturan data (8) di atas meguoikkan lokusi bentuk tanya yang
diungkapkan pelatih kepada pemain bola basket yang telah selesai melakukan
permainan mengenaipergerakan yang telah pemain tadi lakukan. Tuturan data (6)
dimaksudkan penutur untuk menanyakan terhadap lawan tutur, yaknisaflah
pemain bola basket.

Berdasarkan analisis data tuturan di atas, maka dapat kita ketahui bahwa
lokusi yang terkandung dalam ucapan pelatih bola basket untuk meelatih para
pemainnya ada empat macam diantaranya; direktif, asertif, imperaf, dan

interogatif. Bentuk direktif dan imperative lebih mudah ditemukan dalam ucapan
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sang pelatih. Sedangkan bentuk asertif dan interogatif tidak banyak ditemukan
dalam ucapan sang pelatih.
Tabel 4.2

Bentuk Asertif dan Interogatif

Tindak Tutur Lokusi Data Kemunculan

Direktif Kalau ini mau dribble, lalu kamu| 1 kali
datang, kalau kamustay dia turun,
kamu ngambil dia ke tengah kan
belakang. (sembari menunjuk pa3
pemain).”

Ketika ada temannya umpan langsy 1 kali
dihampiri.
Kalau diapassingkamu harus ambil | 2 kali
line passing

Kalau iniskinjangan langsundribble | 1 kali
ke dalam

Kalo tidak bisa kampassingkeluar 2 kali

Center disini ini geser 2 kali

Ini turun ke bawah 1 kali
Langsung turun jangan tetap di tenga 2 kali
nanti kamu gak bisa ngapgapain .
Kamu habis disindribble keluar 2 kali
passindagi disini.
Kalau kamu sudapassingdisini kamu | 1 kali
harus mampu menghitung.
Ketika ada temannya umpan langsun| 1 kali
dihampiri .

Asertif Mereka sudah mulai lengah dipikir kitj 1 kali
main waktu, lha memang kita main
waktu kita cari celahnya mereka.

Kita ada peluang mereka dah mulai | 2 kali
males ngejar males gerak kita banyal
peluang disini.
Mereka memanfaatkan arphssingnu | 2 kali
untuhmencari celah.
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Harus pintaspintar mencari peluang. | 3 kali

Dia tidak mau mengejar, rata rata 1 Kkali
malah menunggu ketika kamu main
drive.

Imperatif Ambil bola langsung digeser!(sambil | 3 kali
teriak)

Jangan terburburu di tembak, tenang| 5 kali
tenang! (sambil teriak)

Ingat bukan ambil bola tapi arah! 2 kali
Naik satustaybawah satu! 1 kali
Berdoa mulai! 1 kali
Stop! 1 kali
Geser geser! 1 kali
Jangan buru buru ! 2 kali
Oper oper! 3 kali
Serang serang! (sambil memberi 2 kali
arahan)
Go go! 1 kali
Lari lari, kejar bola! 1 kali
Lihat bagian tengah! 1 kali
Interogatif Kamu terima bola pertama, terus kanj 1 kali

mau apa?”
Dilihat lobangnya dimana, areanya | 1 kali
dimana itu tadi di tengah tengah,
kenapa tadi tidak kanpotong?

Yang bisadribble siapa? 1 kali

2. Jenis Tindak Tutur llokusi pelatih basket UKK di IAIN Tulungagung

Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang selain untuk menyatakan
sesuatu juga untuk melakukan sesuatu dan tindak tutur ilokusi $srgahtung
pada konteks. Pada penelitian ini tindak tutur dalam interaksi pelatih dengan
pemain bola basket di UKK IAIN Tulungagung ditemukan beberapa tindak
ilokusi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, bentuk tindak tutur lokusi yang

terkandung dam ucapan pelatih basket di UKK Tulungagung dapat
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diklasifikasikan menjadi: 1) tindak tutur asertif (17 data); 2) tindak tutur direktif
(26 data); 3) tindak tutur ekspresif (13 data); dan 4) tindak tutur komisif (8 data).

Pengelompokkan kalkulasi data &at, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.3
Kalkulasi Data

No Jenis dan Bentuk Jumlah data yang diperoleh
1. llokusi Asertif 17 data
2. llokusi Direktif 26 data
3. llokusi Ekspresif 13 data
4. llokusi Komisif 8 data

Jumlah seluruh data 64 data

a) Tindak tutur ilokusi; asertif
Representatif atau asertif (representatives or assertives), merupakan tindak
tutur yang memberikan dorongan terhadap penutur ke arah kebenaran proporsi
yang ditunjukan, sehingga membawanya pada suatu nilai keberzaaa.
dasarnya tindak tutur jenis ini mengungkapkan kepercayaan penutur. Sementara
itu, dalam menampilkan bentuk tindak tutur ini, penutur sendiri mewakili dunia
yang dipercayainya apa adanya, sehingga membuakdt@aang dituturkannya
cocok dengan duaiyang diyakini dan dipercayainya. Berikut beberapa contoh
tuturannya
(1) NnSebagai pemai n bofdiantbars kcear,i hpaeluusa mpg .|
Tuturan @) merupakan tindak tutur asertif. Pada tuturan tersebut penutur
(pelatih) mengatakan bahwa seluruh pemain bakket di timnya harus mampu

mencari peluang dari lawan. Penutur mengekpresikan tindak tutur mengatakan
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dengan menggunakan -ptiumtt@aranmenltarus pei ntaan
tersebut mengandung katata yang beriai tuntutan lawan tutur untuk melakuka
tindakan saat melakukan pernainan.
22AiwWaktu terus berjalan | o.0

Tuturan @) merupakan tuturan melaporkan. Pada tuturan tersebut penutur
mengekpresikan tindak tutur melaporkan dengan melaporkan hbahwa waktu
permainan terus berjalan. Tuturan terus disampailkgngan maksud para pemain
bola basket segera mempercepat pergerakannya untuk mencapa target yaitu
mencetak skor.
b) Tindak tutur ilokusi; direktif

Direktif (directives) merupakan bentuk tindak tutur yang membuat mitra
tutur melakukan sesuatu atas apa yaitgtudtkan oleh penutur. Menurut Arani
(2012:163) arahan adalah ucapan yang ditujukan kepada lawan bicara untuk
membuat dia melakukan sesuatu. Tindak tutur jenis ini menunjukan harapan atau
keinginan penutur terhadap mitra tutur untuk melakukan sesuatwambDal
penggunaannya, penutur bermaksud memperoleh beberapa tujuan tindakan
mengenai masa depan, sehingga menjadikan dunia sesuai dengdatkata
melalui mitra tuturnya. Berikut beberapa contoh tuturannya :
B)AiKal au ada kesempatan passing, | akukan

Tuturan @) merupakan tuturan menyuruh. Pada tuturan tersebut penutur
(pelatin) menyuruh kepada mitra tutur (pemain basket) untuk mengambil dan

melakukan line passing jika nanti dalam permainan ada kesempatan. Pelatih
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mengekpresikan tindak tutur menyurglengan tuturan lakukan line passing.
Dalam hal ini penutur mengharapkan adanya tindakan.
(4) Dalam keadaan tertentu kal au ner i ma
silahkan, jadi jangan saling | empat tan

Tuturan @) merupakan tuturan memberi penawalRada tuturan tersebut
penutur (pelatih) memberi penawaran kepada mitra tutur (para pemain) untuk
melakukan shooting atau melempar bola jika menerima bola dalam permainan.
Hal itu diucapkan penutur dikarenakan pada permainan sebelumnya para pemain
terliha saling melemparkan tanggung jawab saaat menerima bola. Penutur
mengekpresikan tindak tutur penawaran dengan menggunakan tuturan yang
memberi pilihin antara shooting dan melemparkan bola.
c) Tindak tutur ilokusi; ekspresif

Ekspresif  (expressive) merupakan entuk tindak tutur yang
mengungkapkan suatu tindakan atau pernyataan psikologis penutur berupa
kegembiraan, rasa suka atau tidak suka, dan kesedihan. Tindak tutur jenis ini,
tidak ada hubungan antara k#teta yang dituturkan dengan dunia pada area
penutur Contohnya berupa menyalahkan, memberi selamat, meminta maf,
berterima kasih, dan memuiji. Berikut beberapa contoh tuturannya :
(5)fi Semangat semangat! o

Tuturan B) merupakan tuturan memotivasi. Pada tuturan tersebut penutur
memberi motivasi kepada para pemayang terlihat capek dan kualahan
menghadapi pergerakan lawan mainnya. Penutur mengekpresikan tindak tutur

memotivasi dengan tuturan semangat.
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(6)fi Oke oke, Good. o

Tuturan ) merupakan tuturan mengucapkan pujian. Pada tuturan tersebut
penutur mengucapkamood atau bagus kepada mitra tutur karena telah
melakukan permainan dengan baik selama proses pertandingan bola basket
sehingga penutur memuji dan senang karena permainannya berjalan dengan baik
dan telah selesai. Penutur mengekpresikan tindak tutur megpkan pujian
dengan cara mengucapkagood untuk mengakhiri permainan dan untuk
pergerakan para pemain yang bagus.
d) Tindak tutur ilokusi; komisif

Komisif (commissives) merupakan bentuk tindak tutur yang memberikan
dorongan penutur kepada beberapa tindglkanry akan datang. Tindak tutur jenis
ini mengungkapkan maksud dari penutur untuk melakukan sesuatu. Contohnya
termasuk janji, penolakan, ancaman, sumpah, dan tawaran. Berikut salah satu
contoh tuturannya:
(HAiKal au nanti tidak binsa&.rmebound bisa

Pada tuturan7) merupakan tuturan memberi penawaran. Pada tuturan
tersebut penutur (pelatih) memberi penawaran kepada mitra tutur (para pemain)
untuk melakukan rebound terlebih dahulu jika tidak bisa langsung melakukan
defense. Hal itu diucapkan péor dikarenakan pada permainan sebelumnya
terlihat belum mengetahui strategi permainan lawan sehingga membuat mereka
bingung membalas serangannya. Penutur mengekpresikan tindak tutur penawaran

dengan menggunakan tuturan yang memberi pilihin antara reblanndefense.

a
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Berdasarkan analisis data tuturan di atas, maka dapat kita ketahui bahwa
ilokasi yang terkandung dalam ucapan pelatih bola basket untuk melatih para
pemainnya ada empat macam diantaranya; direktif, asertif, ekspresif, dan komisif.
Bentuk dirétif dan asertif lebih mudah ditemukan dalam ucapan sang pelatih.

Sedangkan bentuk ekspresif, dan komisif tidak banyak ditemukan dalam ucapan

sang pelatih.
Tabel 4.4
Tindak Tutur llokusi
Tindak Tutur lokusi Data Kemunculan
Asertif Sebagai pemain bola basket, hal 3 kali
pintarpintar cari peluang
Waktu terus berjalan lo 2 kali
Kalau sedang main tidak perlu takut | 2 kali
untukdrive
Kamu boleh bermain di area ini 1 kali
Kita bermainsimplejangan mencari 3 kali
yang ribet
Fokus pada permainan tim jangan iky 2 kali
lawan nanti kualahan
Kamu masuk di area ini 2 kali
Permainan tadi sudah bagus 2 kali
Direktif Kalau nanti ada kesempatpassing 1 kali

lakukanline passing
Dalam keadaan tertentu kalau nerimg 2 kali
bola, mawshootatau lempar silahkan,
jadi jangan saling lempat tanggung
jawab

Dilihat titik poinnya 2 kali
Kamu harus tau tugasmu kalau selelqd 3 kali
finishinglangsung ke atas
Alurnya yg terdekat dulu aja, dilihat | 1 kali
dulu skornya
Kalau nerima bola,mashootatu apa 2 kali
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silakan
Jadi jangan saling melempar tugas | 1 kali
Cukupline pasnya titik poinnya 2 kali
Biarkan yang bermain 4 orang ini 1 kali
Tanggungawab dalam bermain janga| 2 kali
asal saja
Kamu dikasih kesempatan untuk bolg 1 kali
tetapi kamu malah tidak menghirauka|
kesempatan itu
Mereka keliatannya sudah capek 2 kali
selamadefenseu bener kamdrible di
arah ini
Kalau bisgpassingangsung bantu 2 kali
masukkan bola kalau tidak bisa tahan
dulu bolanya
Harus sabaar dalam permainan jangg 3 kali
terburuburushoot
Ekspresif Semangat semangat|5kal
Oke, okegood 2 kali
Permainan yang bagus 1 kali
Ayo, lebih rileks lagi 2 kali
Good 3 kali
Komisif Kalau nanti tidak biseeboundbisa 2 kali
lansungdefense.
Kamu harus focus ke bola atau arah | 3 kali
bolanya
Kalau pertahanan kalian longgar, law 3 Kkali
bisa mudah mencari celah

3. Jenis Tindak Tutur Perlokusi pelatih basket UKK di IAIN Tulungagung

Tindak tutur perlokusi adalah tuturan yang memiliki efek atau daya
pengaruh yang ditimbulkan dari tuturan penutur terhadap  mitra tutur.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam interaksi antara pelatih dan para
pemain baset UKK di IAIN Tulungagung ditemukan tindak perlokusi. Dengan
merujuk pada jenis tindak tutur yang dingkapkan oleh Yule (2006). Berdasarkan

analisis yang telah dilakukan, bentuk tindak tutur lokusi yang terkandung dalam
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ucapan pelatih basket di UKK Tuluagung dapat diklasifikasikan menjadi: 1)
tindak tutur direktif (7 data); 2) tindak tutur representatif (95data); 3) tindak tutur

komisif (4 data). Pengelompokkan kalkulasi data tersebut, dapat dilihat pada tabel

di bawah ini :
Tabel 4.5
Kalkulasi Data

No Jenis dan Bentuk Jumlah data yang diperoleh
1. Perlokusi Direktif 7 data
2. Perlokusi Representatif 5 data
3. Perlokusi Komisif 4 data

Jumlah seluruh data 16 data

a) Tindak tutur perlokusi; direktif
Tindak tutur direktif ialah jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur
untuk menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu. Jenis tindak tutur ini
menyatakan apa yang menjadi keinginan penutur. Dalam tahapan klasifikasi data
tindak tutur direktif terdapaklasifikasi data lanjutan, yaitu tindak tutur direktif
meliputi; perintah, pemesanan, permohonan, dan pemberian saran. Berikut salah
satu contoh tuturannya :
(1)A Keti ka | awan mendapatkan bola | angsun
Tuturan (1) disampaikan olepenutur yaitu seorang pelatih permainan
bola basket. Tuturan tersebut mengandung tuturan direktif yang berarti menyuruh
untuk melakukan sesuatu. Indeksalnya tuturan tersebut meminta pemainnya untuk

mengejar lawan jika mereka mendapat bola. Tuturan terdedauhpaikan karena
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pada permainan sebelumnya lawan tutur terlambat mengejar bola yang dibawa
lawan. Tuturan (16) merupakan ke dalam klasifikasi lanjutan yang yaitu tindak

tutur perintah’. Contoh (16) mer upakan
harusmengj ar bol a yang didapatkan pemain | aw
b) Tindak tutur perlokasi; representatif

Representatif adalah jenis tindak tutur yang menyebabkan apa yang
diyakini penutur kasus atau bukan. Dalam tahapan Kklasifikasi tindak tutur
representatif terdapat klasifikasnjatan, yaitu pernyataan suatu fakta, penegasan,
pendeskripsian, dan simpulan. Berikut salah satu contoh tuturannya :
2 Kal o dia nai k kamu kan bisa geser. Ka

gesero

Pada tuturan 2Z) termasuk tindak tutur representatif yangraog
menyatakan suatu penegasan. Contoh tersebut menjelaskan bahwa kalimat itu
merupakan tindak representatif. Suatu kasus bahwa kalimat itu suatu penegasan
posisi permaianan yang diungkapkan pelatih kepada para pemain bola basket.
Pada contoh (17) penut berusaha menyampaikan strategi permainan kepada
mitra tutur dengan jelas. Contoh (17) tersebut merupakan klasifikasi lanjutan dari
tindak tutur ekspresif yaitu menyatakan penegasan.
c) Tindak tutur perkolasi; komisif

Dalam tahapan data tindak tutur komisifdapat klasifikasi lanjutan, yaitu

ancaman. Komisif ialah jenis tindak tutur yang dipahami oleh penutur untuk

mengikat dirinya terhadap tindakan di masa yang akan datang. Tindak tutur ini
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menyatakan apa saja yang dimaksudkan oleh penutur. Berikutssaélabontoh
tuturannya :
B)fAiKedepannya | ati han harus | ebi h giat
l awan. 0O

Tuturan B) merupakan tindak tutur komisif yang masuk dalam kategori
tuturan ancaman. Kutipan pada tuturan tersebut mengandung akibat berupa
ancanan. Tuturan tersebut bermakna apabila para pemainnya tidak berlatih lebih
keras lagi maka mereka akan mengalami kekahlahan kedepannya, hal itu
merupakan sebuah ancaman. Tuturan diucapkan oleh penutur yang dapat dilihat
pada kutipan “Jdiklkaltahllk&n klaawam. ak an

Berdasarkan analisis data tuturan di atas, maka dapat kita ketahui bahwa
perlokusi yang terkandung dalam ucapan pelatih bola basket untuk melatih para
pemainnya ada tiga macam diantaranya; asertif, direktif, dan komisif. Bentuk
direktif dan asertif lebih mudah ditemukan dalam ucapan sang pelatih. Sedangkan
bentuk komisif tidak banyak ditemukan dalam ucapan sang pelatih.

Tabel 4.6

Tindak Tutur Perlokusi

Tindak Tutur Perlokusi Data Kemunculan
Ditrektif Ketika lawan mendapatkan bqg 2 kali
langsung kejar jangan terlambat.
Kalo ada temedrive dibantu 2 kali
Tidak perlu takut untukirive 2 kali

Waktunya jalan terus lo targetnya 1 kali
harus balik dulu agar nanti kamu lebi
santai lagi kalau bermain

Representatif Kalo dia naik kamu kan bisa geser. | 1 kali
Kalo kamu tidak bisa temanmu bisa
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geser
Kesimpulannya kalau kalian lengah, | 2 kali
lawan akan mudah menyerang
Pertahanan yang dilakukan jangan | 2 kali
sampai longgar

Komisif Kedepannydatihan harus lebih giat | 2 kali
lagi. Jika tidak kalian akan dikalahka
lawan

Tenaga dan strategi harus selalu dijg 2 kali
jika tidak akan mudah terkalahkan

B. Temuan Penelitian

Ditinjau dari keseluruhan data yang telah dipaparkan oleh peneliti pada
deskripsi data di atas, jika dikaitkan d
l AlTN Tulungagung”, maka peneliti juga ak
penelitian sebagai beriku

Tabel 4.7

Temuan Penelitian

No Fokus Temuan Penelitian
1. Jenis tindak tutur lokusi pelatih baske{ a. Peneliti menghadiri
di UKK IAIN Tulungagung permainan boala basket di

lapangan, selanjutnya
mencatat bentuk ucapan yan
diungkapkan pelatih
permainarbola basket.

b. Peneliti menganalisis tindak
tutur lokusi yang terkandung
dalam ucapan tersebut.

c. Terdapat 52 temuan data
tindak tutur lokusi.

2. Jenis tindak tutur ilokusi pelatih baske a. Peneliti menghadiri

di UKK IAIN Tulungagung permainan boala basket di
lapangan, selanjutnya
mencatat bentuk ucapan yan
diungkapkan pelatih
permainan bola basket.

b. Peneliti menganalisis tindak
tutur ilokasi yang terkandung
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dalam ucapan tersebut.
Terdapat 64 data temuan
tindak tutur ilokusi.

Jenis tindak tutur perlokusi pelatih
basket di UKK IAIN Tulungagung

Peneliti menghadiri
permainan boala basket di
lapangan, selanjutnya
mencatat bentuk ucapan yan
diungkapkan pelatih
permainan bola basket.
Peneliti menganalis tindak
tutur perlokusi yang
terkandung dalam ucapan
tersebut.

Terdapat 16 temuan data
tindak tutur perlokusi.




BAB V
PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas dan menghubungkan antara kajian pustaka
dengan temuan yang ada di lapangan. Terkadanyaampada di dalam kajian
pustaka tidak sama dengan kenyataan yang ada di lapangan maupun sebaliknya.
Keadaan inilah yang perlu dibahas lagi, sehingga perlu penjelasan lebih lanjut
antara kajian pustaka yang ada dengan dibuktikan dengan kenyataan yang ada.
Berkaitan dengan judul skripsi ini akan menjawab fokus penelitian, maka dalam
bab ini alam membahas satu persatu fokus penelitian yang ada. Penelitian ini
ditemukan 132 temuan data. Analisis didasarkan pada teori lokusi, ilokusi, dan
perlokusi yang digurk@n dalam penilitian ini. Akan tetapi, dari data yang
ditemukan hanya beberapa yang akan dibahas dalam penelitian ini, maksimal 3
temuan data pada setiap jenis tindak tuturnya. Berikut pembahasannya
A. Jenis Tindak Tutur Lokusi Pelatih Basket di IAIN Tulungagung

Tindak lokusi adalah tindakan untuk mengatakan sesuatu, yang relatif
paling mudah untuk diidentifikasikan karena pengidentifikasiannya cenderung
dapat dilakukan tanpa ada konteks tuturan yang tercakup dalam situasi tutur.
Tindak tutur ini disebut deyan The Act of Saying Somethinglengenai
penjelasan makna tindak lokusi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa tindak
lokusi dalam perspektif pragmatik sebenarnya tidak atau kurang begitu penting
peranannya untuk memahami tindak tffuPada data yangitdmukan bentuk

lokusi banyak dijumpai dalam ucapan pelatih, tetapi peneliti sempat mengalami

61 | Dewa Putu WijayanaDasarDasar Pragmatik (Yogyakarta: Andi Offset, 1996),
hal. 1718

62
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kesulitan dalam memnganalisis dikarenakan kalimat yang diucapkan memakai
kata tidak baku. Terdapat empat jenis tindak turtur lokusi pada bab sebelumnya
yakni diretif, asertif imperative dan interogatif;
a. Lokusi Direktif

Lokusi direktif merupakatindak tuturyang dilakukan penuturnya dengan
maksud agar si pendengar melakuiiadakanyang disebutkan di dalam tuturan.
Tindak tutur yang dilakukan pelatih permaindwla basket dengan para
pemai nnya dapat d i | Kalauaini mgu ariblle, ldla kamu b er i k|
datang, kalau kamu stay dia turun, kamu ngambil dia ke tengah kamu bélakang.
Wujud tuturan tersebut merupakan bentuk tindak tutur lokusi direktif karena
tuturan tersebut sebuah tuturan yang menyatakan sebuah arahan atau pedoman
bagi para pemainn, tidak untuk dilakukan saat itu juga. Tuturan tersebut
dituturkan oleh pelatih saat kepada pemain basket saat akan memulai permainan.
Tindak tutur lain diucapkan [sih terkait kegiatan di lapangan. Hal ini dapat
dil i hat p a d alJangha tedurbbre, rSenkangat.semangat. Wu j u d
tuturan pada tersebut merupakan tindak tutur lokusi direktif karena tuturan
tersebut merupakan sebuah tuturan yang menyatakanhalahstruksi. Tuturan
tersebut dituturkan oleh pelatih kepada para pemainnya di lapangan. Pada analisis
data yang dilakukan tindak tutur jenis ini banyak diucapkkan oleh pelatih.
b. Lokusi Aserif

Tindak tutur asertifepresentatif yaittindak tuturyang kerfungsi untuk
menetapkan atau menjelaskan sesuatu apa adBimgak tutur yang dilakukan

pelatih permainan bola basket dengan para pemainnya dapat dilihat pada data
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b er i Karagka sudah mulai lengah dipikir kita main waktu, lha memang kita
main waktu kKa cari celahnya merekd&.. Wuj ud tuturan terseb
bentuk tindak tutur lokusi aasertif karena tuturan tersebut sebuah tuturan yang
menyatakan sebuah penejelasan permainan atau penjelasan strategi permainan di
lapangan. Tuturan tersebut dituturkaleh pelatih saat kepada pemain basket di
tengah permainan yang sudah berjalan. Tindak tutur lain diucapkan pelatih terkait
kegi at an di | apangan. Ha l i n Mereldhap at d
memanfaatkan arah passingmu untuh mencari celddujud tuuran pada
tersebut merupakan tindak tutur lokusi asertif karena tuturan tersebut merupakan
sebuah tuturan yang menyatakan suatu pernyataan saja. Pada analisis data yang
dilakukan tindak tutur jenis asertif ini tidak banyak ditemukan.
c. Lokusi Imperatif

Tindak tutur imperatimerupakan tuturan memerintah dan meminta agar
mitratutur melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan pentitngak tutur
yang dilakukan pelatih permainan bola basket dengan para pemainnya dapat
dil i hat padambilbmlalangshng digek€éut Wuj*ud tuturan t
merupakan bentuk tindak tutur lokusi imperatif karena tuturan tersebut sebuah
tuturan yang menyatakan sebuah perintah dari penutur kepada lawan tutur.
Tuturan tersebut dituturkan oleh pelatih saat kepada pemaketbdi tengah
permainan yang sudah berlangsung. Tindak tutur lain diucapkan pelatih terkait
kegiatan di | apangan. Ha |l Janganterbdirdypua t di | i
di tembak, tenang tenahdVujud tuturan pada tersebut merupakan tindak tutur

lokusi imperatif karena tuturan tersebut merupakan sebuah tuturan yang
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menyuruh lawan tutur untuk tidak tergesa gesa. Pada analisis data yang dilakukan
tindak tutur jenis imperatif ini banyak ditemukan.
d. Lokusi Interogatif

Bentuktindak tutur interogatibdabh tuturan yang mengandung maksud
menanyakan sesuatu kepada lawdar. Tindak tutur yang dilakukan pelatih
permainan bola basket dengan para pemainnya dapat dilihat pada data berikut.
“Kamu terima bola pertama, terus kamu mau?apa Wuj ud tuturan t
merupakan bentuk tindak tutur lokusi interogatif karena tuturan tersebut sebuah
tuturan yang menanyakan perihal hal yang kemungkinan sudah atau akan dialami
lawan tutur. Tuturan tersebut dituturkan oleh pelatih saat kepada pemain basket
sedang istirahattau break. Tindak tutur lain diucapkan pelatih terkait kegiatan di
| apangan. Ha l i ni d a p areanyd idilnand i@uttadiplia d a d a
tengah tengah, yaudah to kenapa tadi tidak kamu pdtong®uj ud t ut ur an t
merupakan tindak tutur lokusnterogatif karena tuturan tersebut merupakan
sebuah tuturan yang menanyakan suatu hal. Tuturan tersebut dituturkan oleh
pelatih kepada para pemainnya di lapangan. Pada analisis data yang dilakukan
tindak tutur jenis interogatif tidak banyak ditemukan packpan sang pelatih.

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat kita ketahui tindak tutur lokusi
dalam permainan bola basket di UKK IAIN Tulungagung antara pelatih dan
pemainnya sudah cukup baik. Teori yang digunakan untuk melakukan penilitian
ini juga sudah dpat, karena memberikan gambaran dan yang mempermudah
peneliti membahas penelitian ini. Intensitas dalam tindak tutur lokusi dalam

permainan basklet di lapangan tidak sering dengan alasan pelatih sudah terbiasa
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menyampaikan perihal tanpa adanya tujuan atakisud lain. Sehingga tuturan

pelatih juga dapat dengan mudah di pahami oleh lawan bicaranya.

B. Jenis Tindak Tutur llokusi Pelatih Basket di IAIN Tulungagung

Tindak ilokusi adalah melakukan suatu tindakan untuk mengatakan
sesuatu. Lebih ringkasnya, tindakkusi adalah melakukan sesuatu tindakan
dalam melakukan sesuatu. Tindak tutur ini disebut deriden Act of Doing
Something Dari penjelasan makna tindak ilokusi tersebut, dapat diambil
kesimpulan bahwa tindak ilokusi sangat sulit diidentifikasi katerlabih dahulu
harus mempertimbangkan siapa penutur, mitra tutur, kapan dan di mana tindak
tutur itu tejadi dan sebagain{aBerdasakan analisis yang dilakukan terdapat
empat jenis tindak tutur ilokusi pada bab sebelumnya yakni asertif, direktif,
ekspredi dan komisif;
a. llokusi Asertif

Tindak tutur asertif merupakan bentuk tutur yang mengikat pada
kebenaran proposisi yang diungkapkan, misalnya menyarankan, menyatakan,
membual, mengeluh, dan mengklaim, melaporkan. Pada analisis sebelumnya kita
ketahuibahwa tindak tutur ilokusi asertif yang dilakukan pelatih permainan bola
basket dengan para pemainnya dapat dilihat pada data béMaltagai pemain
bola basket, harus pintgintar cari peluan§y. Wuj ud tuturan terseb
bentuk tindak tutur iloksi asertif karena tuturan tersebut sebuah tuturan yang
bersifat memberi dorongan pada proposisi kebenaran lawan tuturnya. Tuturan

tersebut dituturkan oleh pelatin saat kepada pemain basket sebelum permainan

52 Henry Guntur TarigarPengajaran PragmatikBandung: Angkasa, 2015), hal. 100
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dimulai. Tindak tutur lain diucapkan pelatihkeit kegiatan di lapangan. Hal ini
dapat dil i hat Wakiudeaus lbegataado.b®Wuj udt t ut ur an t
merupakan tindak tutur ilokusi asertif karena berupa tuturan melaporkan. Tuturan
tersebut dituturkan oleh pelatih kepada para pemainmgfapgsimainan sedang
berlangsung. Pada analisis data yang dilakukan, tindak tutur jenis ilokusi asertif
banyak ditemukan pada ucapan sang pelatih.
b. llokusi Direktif

Bentuk tindak tutur ilokusi direktif merupakan bentuk tutur yang
dimaksudkan penuturnya untakembuat pengaruh agar si mitra tutur melakukan
tindakan misalnya, memesdardering), memerintah(commanding) memohon
(requesting), menasihati (advisting), dan  merekomendasi (recommending).
Tindak tutur jenis i nKalaumant ad kdsenipatanu k an p
passing, | akukan |l ine passing’”. Tuturan
menasehatiTuturan tersebut dituturkan oleh pelatih kepada para pemainnya saat
permainan belum dimulai. Pada analisis data yang dilakukan, tindak tutur jenis
ilokusi asertif banyak ditemukan pada ucapan sang pelatih.
c. llokusi Ekspresif

Bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif merupakan bentuk tuturan yang
berfungsi untuk menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap
suatu keadaan, misalnya berterima ilkagthanking), memberi selamat
(congratulation), meminta maaf(pardoning), menyalahkan (balming), memuiji
(praising),dan berbelasungkawi@aondoling).Wujud tindak tutur ini tidak banyak

ditemukan dalam ucapan sang pelatih, karena sifatnya dalam permaiaan b
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baske pelatih lebih banyak melakukan atau memberikan penjelasan, pengarahan,
atau intruksi menyuruh dan memberitahu. Bentuk tuturan ini dapat kita liahat pada
datOke'" oke, Good”. Tuturan tersebut diuca
sekedar membk pujian pada pemain yang telah melakukan tugasnya dengan
baik.
d. llokusi Komisif

Bentuk tindak tutur komisif merupakan bentuk tindak tutur yang berfungsi
untuk menyatakan janji atau penawaran, misalnya berjgmjomissing),
bersumpalfvowing),dan menawkan sesuat(offering).Bentuk tuturan ini dapat
kita | i ahaKkalaumpant ddakdosaeloundbi sa | ansung def
Tindak tutur tersebut diucapkan pelatih untuk memberikan penawBunamran
tersebut diucapkan hanya beberapa kali saja untuk sekedar memberi penawaran
pada pemain yang akan memasuki arena permaiajud tindak tutur ini tidak
banyak ditemukan dalam ucapan sang pelatih.

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat kita keiadak tutur ilokusi
dalam permainan bola basket di UKK IAIN Tulungagung antara pelatih dan
pemainnya sudah baik. Teori yang digunakan untuk melakukan penilitian ini juga
sudah tepat, karena memberikan gambaran dan yang mempermudah peneliti
membahas penghn ini. Kemunculan tindak tutur ilokusi dalam permainan
basket di lapangan sering terjadi, terutama pada jenis asertif dan direktif.
Berdasarkan seringnya muncul, hal itu menyebabkan pengaruh positif yakni

tuturan pelatih juga dapat dengan mudah di paloéeh lawan bicaranya
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C. Jenis Tindak Tutur Perlokusi Pelatih Basket di IAIN Tulungagung

Tindak perlokusi adalah melakukan suatu tindakan dengan melakukan
sesuatu. Tindak perlokusi berkaitan dengan efek pemahaman pendengar terhadap
maksud dari penutur yangerwujud dalam suatu tindakan. Tuturan perlokusi
mengacu ke efek yang ditimbulkan oleh ujaran yang dihasilkan oleh penuturnya.
Dari penjelasan makna tindak perlokusi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
tindak perlokusi merupakan efek dari penuturibmaigra tuturnya®® Pada analisis
yang dilakukan terdapat empat jenis tindak tutur perlokusi pada bab sebelumnya
yakni direktif, representatif, dan komisif;
a. Perlokusi Direktif

Tindak tuturperlokusi direktifberupa; perintah, pemesanan, pemberian
saran.Bent uk tuturan ter sebut Ketika pjpvan ki t a
mendapat kan bol a | angsung kejar jangan
mengandung sebuah lokusi berupa informasi pemain lain . llokusi pada
tuturan tersebut berupa sindiran untukesagnengejar lawan karena sebelumnya
pemain tidak melakukan hal tersebut. Perlokusinya adalah agar para pemain tidak
terlambat mendapatkan bola dari lawan. Wujud tuturan tersebut sering diucapkan
ketika para pemain sudah mulai lengah dalam permainamdéla para pemain
tidak konsentrasi melakukan permainan bola basket.
b. Perlokusi representative

Sedangkan tindak tutyerlokusireprentatif adalah adalah jenis tindak

tutur yang menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh penutur. Tituran tersebut

83 SurastinaPengantar Semantik dan Pragmat{k ogyakarta New Elmatera,2011), hal.
180
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merupakan b&uk pemahaman. Wujud tuturan pada bagian ini dapat kita lihat
pada dat Kalolia naikkkamu kdn bisa geser. Kalo kamu tidak bisa
temenmu bisa geser?”. Data tuturan ditutu
basket ketika salah satu pemain sudalsuk dalam permainan. Tuturan pada data
tersebut mengandung sebuah lokusi berupa informasi kepada pemain lain., maka
ilokusinya adalah untuk melakukan apa yang diberitahukan tersebut, dan
perlokusinya adalah agar lawan tutur merasa dirinya harus mampmpikaa
yang lebih baik lagi.Tindak tutur perlokasi representative ini banyak ditemukan
pada ucapan sang pelatih.
c. Perlokusi Komisif

Tindak tutur komisif terdapat klasifikasi lanjutan, yaitu ancankamisif
ialah jenis tindak tutur yang dipahami oleh penutur untuk mengikat dirinya
terhadap tindakan di masa yang akan datang. Tindak tutur ini menyatakan apa saja
yang dimaksudkan oleh penutur. Wujud tuturan ini dapat kita lihat pada data
“ Ke d e p aimanyharus llebilt giat lagi. Jika tidak kalian akan dikalahkan
l awan” . Beri kutnya, data tuturan tersebu:
basket telah selesai. Lokusi data tuturan tersebut adalah berupa informasi terhadap
para pemain. llokusi tuturatersebut adalah untuk terus belajar dan berlatih.
Perlokusi pada data mengandung perlokusi agar mitra tutur terpengaruh untuk
mempertahankan posisi kemenangan mereka..

Sesuai dengan pembahasan tersebut dapat kita ketahui tindak tutur
perlokusi dalam perainan bola basket di UKK IAIN Tulungagung antara pelatih

dan pemainnya sudah baik. Berdasarkan teori dari Austin dan Leech yang
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menjelaskan mengenai tindak tutur terbagi menjadi lokusi, ilokusi, dan pelokusi
juga dengan adanypenutur dan mitra tutur, kogis tuturan, tujuan tuturan,
tindak tutur sebagai bentuk tindak atau aktivitd®engan teori tersebut
memberikan gambaran dan yang mempermudah peneliti membahas penelitian
ini.Kemunculan tindak tutur ilokusi dalam permainan basket di lapangan sering
terjad, terutama pada jenis representatif. Berdasarkan seringnya muncul, hal itu

menyebabkan pengaruh positif yakni tuturan pelatih dapat memberikan efek dan

daya pengaruh kepada para pemainnya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan skripsi yang sudah dibahas peneliti di atas, maka
dapat disimpulkan beberapa sebagaimana berikut:

1. Jenis Tindak Tutur Lokusi pelatih basket UKK di IAIN Tulungaguwmaitu
Direktif, Aserif, Imperatif dan Im@rogratif. Tindak tutur lokusi dalam
permainan bola basket di UKK IAIN Tulungagung antara pelatih dan
pemainnya sudah cukup baik.

2. Jenis Tindak Tutur llokusi pelatih basket UKK di IAIN Tulungagwaitu
Asertif, Direktif, Ekspresif, dan Komusiftindak tutur ilokusi dalam
permainan bola basket di UKK IAIN Tulungagung antara pelatih dan
pemainnya sudah baik. Kemunculan tindak tutur ilokusi dalam permainan
basket di lapangan sering terjadi, terutama pada jenis asertif dan direktif.
Berdasarkan seringnyaumcul, hal itu menyebabkan pengaruh positif yakni
tuturan pelatih juga dapat dengan mudah di pahami oleh lawan bicaranya.

3. Jenis Tindak Tutur Perlokusi pelatih basket UKK di IAIN Tulungagyaigu
Direktif, Reresentatif, dan Komusiketahui tindak tuturperlokusi dalam
permainan bola basket di UKK IAIN Tulungagung antara pelatih dan
pemainnya sudah baik. Kemunculan tindak tiRerlokusidalam permainan
basket di lapangan sering terjadi, terutama pada jemesentative yang

menyebabkan pengaruh poskédpada atlet.
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B. Saran
Setelah skripsi ini selesai dalam pelaksanaan penelitiannya, maka ada
beberapa saran yang dapat penulis sampaikan sebagaimana berikut:
1. Bagi Pelatih
Diharapkan mampu memberikan tindak tutur yang lebih baik lagi dalam
memberikan bimbingn saat pelatihan Bola Basket.
2. Bagi Atlet
Diharapkan mampu mencontoh dengan baik apa tindak tutur yang baik dari
pelatih agar atlet bisa belajar sebaik mungkin.
3. Bagi UKK Bola Basket IAIN Tulungagung
Diharapkan mampu meningkatkan kualitas UKK Bola Basketjade UKK

yang lebih baik lagi dengan prestasi yang gemilang.
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pasangan almarhum bapak Salam dan Ibu Samrotin, Lahir pada tanggal 26
Agustus 1997 di Dsn TanjungsaRT 02 RW 04 Tanjungsari, Kecamatan
Boyolangu, Kabupaten Tulungangung. Jenjang pendidikan dimulai dari TK
MARDISUNU Tanjungsari, kemudian melanjutkan ke jenjang SD PLUS
BAITUSSALAM di kelurahan Tertek, kemudian melanjutkan di MTSN 1
Tulungagung, kemudian ramjutkan ke MAN 2 Tulungagung jurusan bahasa,
dan melanjutkan pendidikannya di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
jurusan Tadris Bahasa Indonesia.



